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Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh.
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Tebal Skripsi : 143 Halaman

Pembimbing | . Wati Oviana, S.Pd.l., M.Pd.

Pembimbing Il : Arusman, S.Pd.l., M.Pd.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Cooperative  Type  Group
Investigation Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajara.

Hasil observasi awal diketahui bahwa masih banyak permasaflahgrdihadapi
siswa, diantaranya siswa kurang berperan aktif dalam proses belajar, kurang
memperhatikan materi yang disampaikan hanya sebagian dari yasganau
menjawab, siswa masih malu dan ragu untuk mengajukan pertanyaan atau
pendapatnya. Oleh sebab itu aktivitas belajar tidak sesuai harapahasian
belajar pun menurun. Hal tersebutlah yang menyebabkan belum optimalitya has
belajar siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan ubtukntuk
mendeskripsikan aktivitas guru dengan menggunakan penerapan model
pembelajaranCooperative Type Group Investigatiah kelas V MIN 11 Kota
Banda Aceh. 2. untuk mendeskripsikan aktivitas siswa IPA kelas VIMIKota
Banda Aceh saat mengikuti pembelajaran yang dalam perancangannya
menggunakan mod€looperative Type Group Investigatidh.untuk menentukan
peningkatan hasil pengunaan mo@eoperative Type Group Investigatidapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V MIN 11 Kota BandahAc
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek ipanehi
adalah peserta didik kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh yang berjumlais\82. s
Teknik pengumpulan data dengan mengunakan Lembar aktivitas guru, lembar
aktivitas siswa dapost test Analisis data pada penelitian ini mengunakan rumus
deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diketahui nilai
aktivitas guru yang awal pada siklus | hanya 71,73% dilanjutkan kediklus
menjadi 96,73%, aktivitas siswa yang awal pada siklus | hanya 70,65%
dilanjutkan kesiklus Il menjadi 94,56% d@ost testnilai siswa yang awalnya
pada siklus | hanya 46,87% dilanjutkan kesiklus Il menjadi 87,5%. Berdasarkan
hasil penelitian penerapan modelCooperative Type Group Investigation
pembelajaran di MIN 11 pada kelas V pada pembelajaran IPA dagrahgkat

dan tidak perlu melanjutkan kesiklus berikutnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di mas&aang a
datang. Pendidikan wajib bagi setiap individu karena dengan adanya pendidikan
setiap individu dapat mengembangkan potensi, karakter, dan jenjang fdupny
menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan amanah Undang-undan@rNzin
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3 yang
menjelaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dakam rang
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negac Yy
demokratis serta bertanggung jawab.

Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam reelatiai
proses mencari tahu dan berbuat. Hal ini akan membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Berdasarkan hasil obsargasi y

telah dilakukan pada wali kelas V MIN 11 Rukoh, Kecamatan Syiah

lUndang-Undang No. 20 Tahun 2008ntang Sistem Pendidikan Nasiof@lsdiknas)
Pasal 3



Kuala, Kota Banda Aceh pada tanggal 4 dan 5 Desember 2020 pada
pembelajaran IPA, berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwia mas
banyak permasalahan yang dihadapi siswa seperti, di antdipgryama pada
saat pembelajaran siswa kurang berperan aktif dalam proses belajarsikagua
kurang memperhatikan materi yang disampaikan karena bosan, ketiga K
diberi pertanyaan hanya sebagian dari siswa gangmenjawab, keempat dalam
hal berpendapat dan bertanya hanya sebagian kecil siswa yang ukkanon]
keaktifan, kelima Sebagianbesar siswa yang lainnya masih caalwagu untuk
mengajukan pertanyaan atau pendapdtn®éeh sebab itu aktivitas belajar tidak
sesuai harapan dan hasil belajar pun menurun hal tersebutlah yayepbaisan
belum optimalnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil wawancara awal pada guru IPA di Kelas V MIN 11
Rukoh Banda Aceh bahwa hasil belajar dikategorikan masih relatif rerdah ji
dibandingkan dengan ketetapan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM¥yaebe
70%. Rendahnya hasil belajar ini dibuktikan pada hasil evaluagabskemester
ganjil 2020/2021. Nilai rata-ratsiswa hanya mencapai 63,63%. Sebanyak 23
siswa dengan bobot nilé86,55%) belum tuntas, dan s&wa dengan bobot nilai
(87,5%)tuntas.

Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk melakukan upaya peningkatan
aktivitas dan hasil belajar IPA yang lebih baik. Dengan mleacmenerapkan
salah satu model pembelajai@noperative Type Group Investigati¢@l) dalam
pembelajaran IPA siswa kelas V. Model ini dipilih karena dapatnberikan

kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam mencegah mgesadadikaji



antar individu dalam kelompoknya untuk memperoleh kesepakatan dalam
penyelesaian permasalahan yang diberikan oleh guru, dengan demikian-masing
masing siswa akan terlibat langsung dalam proses tersebut Melaliel
pembelajaran Gl.

Model pembelajaran (Gl) dapat memudahkan siswa memperoleh konsep
dan teori, karena dengan model pembelajaran ini siswa dilatih untuk meéhgama
mengelompokkan, menafsirkan, meneliti, dan kemudian mengomunikasikan. (GI)
dianggap keaktifan siswa melalui Gl kelompok ini diwujudkan di dalaiwitzs
saling bertukar pikiran melalui komunikasi yang terbuka dan bebas serta
kebersamaan mulai dari kegiatan merencanakan sampai pada pelaksanaa
pemilihan topik-topilé

Penelitian yang berkaitan dengan model Gl telah di lakukan oleh beberapa
peneliti di antaranya, Penelitian terdahulu yang sama dilakukan etglads
(2015) dengan judul penelitian (Gl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
ODWHPDWLND 3DGD 6LMasD belbj® Mateatika” dari 3 siklus
meningkat ditunjukkan dengan ketuntasan 47,36%, 81,57% dan 89,47%.
Kesimpulannya penelitian ini adalah penerapan model (Gl) dapanhghketkan
hasil belajar Matematika siswa kelas V SD. Sedangkan hasélifp@n yang
dilakukan oleh Muhandas menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajar dengan model Gl lebih baik seigaifikan dari

pada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Perbedaarapeneliti

2Akly Nur, Dkk, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (Gi) Terhadap Hasil Belajar Fisik@Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 3 No. 1, Maret
2015) H. 35. Diakses Pada Tanggal 29 Maret 2021.



yang dilakukan di atas oleh peneliti yaitu waktu dan tempatlp@an, dan
penelitian ini lebih fokus pada aktivitas dan hasil belajarafs@leh karena itu
Gl sangat cocok untuk siswa supaya aktif dan bekerja sama dengan kawan
sekelompoknya dan mengeluarkan ide-ide mereka, Gl sangat membantu dalam
persoalan atau permasalahan yang dialami di kelas V MIN 11B&stda Aceh
tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran di kelas V maka peneliti mengambil jud@H Q H i Di&del
Cooperative Type Group Investigatioontuk Meningkatkan Aktivitas dan

+DVLO %HODMDU ,3%$ 6LVZD .HODV 9 0,1 .RWD %DQGD

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadiarum

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran
Cooverative Type Group Investigatiah kelas V MIN 11 Kota Banda
Aceh?

2. Bagaimana aktivitas siswa pada pembelajaran IPA kelas V MIKota
Banda Aceh pada perancangannya menggunakan i@odgtrative Type
Group Investigatiofa

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar mengunakan rGamaglerative

Type Group Investigatiomlapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa

3Kristianti Meti Trikasari, Dkk,Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Pada
Manusia, (JPBIO Jurnal Pendidikan Biologi Vol. 1 No. 1 November 301 31-32 Diakses
Pada Tanggal 1 Juni 2021.



kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
adalah:

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dengan menggunakan penerapan
model pembelajarafCooperative Type Group Investigatiah kelas V
MIN 11 Kota Banda Aceh.

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa IPA kelas V MIN 11 KBtanda
Aceh saat mengikuti pembelajaran yang dalam perancangannya
menggunakan modé€looperative Type Group Investigation.

3. Untuk menentukan peningkatan hasil pengunaan nodeperative Type
Group Investigatiordapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V

MIN 11 Kota Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan manfaat bagi:
1. Siswa
Penerapan model pembelajar@ooperative Type Group Investigation
diharapkan mampu melatih siswa untuk terlibat aktif dalam mencari,gakeng
menghasilkan, mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan pemahaman
siswa mengenai konsep IPA.
2. Guru
Bertambahnya wawasan guru kelas V MIN Banda Aceh, untuk

menerapkan model pembelajar@ooperative Type Group Investigatiaalam



pembelajaran IPA atau mata pelajaran lainnya yang dianggap sEsgan
model tersebut sehingga guru dapat memperbaiki pembelajaran, meningkatkan
keterampilan dan profesionalitasnya.
3. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan

inovasi pembelajaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam
pembelajaran.Selain itu, dapat memberikan sumbangan yang berguna dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran di MIN 11 Banda Aceh sehingga

berhasil dengan optimal.

4. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan pealaitti d
melakukan penelitian tindakan kelas agar kelak menjadi guru yang prafesi
dan tidak mengulangi kesalahan seperti yatahditeliti dan supaya kedepannya
menjadi guru kreatif dan mempunyai ide-ide yang luas.
E. Definisi Operasional
Menghindari kesalah pahaman dan memudahkan pembaca dalam
memahami istilah-istilah yang terkandung dalam skripsi ini maleneliti
menjelaskan istilah istilah tersebut yakni sebagai berikut:
1. Cooperative Type Group Investigation
(Gl) adalah guru merancang sebuah topik yang cukup luas kemudian
membaginya menjadi subtopik lalu kelas dibagi menjadi beberapa kelozpgk y
terdiri atas 5-6 orang siswa. Guru dalam pembelajaran ini berperagasabsa

sumber dan fasilitatorCooperative Type Group Investigaticadalah model



pembelajaran yang menempatkan siswa kedalam kelompok secara heterogen
dilihat dari kemampuan siswa untuk terhadap suatu fopik.

Gl melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam penentuan topik
maupun cara untuk mempelajarinya melalui Gl sehingga akan memhesmge
kepada siswa untuk lebih mempertajam pengetahuan mereka. Siswa diharapk
lebih aktif yaitu dalam hal mencatat materi, kerjasama dalatomkek,
mengeluarkan pendapat atau bartanya, menjawab pertanyaan, partisgasi dal
pembuatan laporan dan presentasi, serta antusias terhadap pembelajaran. D
hal ini peneliti mengambil judul penerapan model Gl untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh.

2. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang mangn;j
keberhasilan belajar. Aktivitas belajar adalah merupakan segaiatdreyang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mengapai t
belajar. Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,diskusi.

3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah penilaian diri siswa dan perubahan yang dapat

diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi yangidiala

“Dhany Kusumawati Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (Gi) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1
Smk Muhammadiyah WonosaifUniversitas Negeri Yogyakarta 2012/2013), Diakses Pada
Tanggal 19 Februari 2021.H. 5.

®lin  Isnaini, Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam Dengan Menggunakan Metode Bermain Peran Pada Siswa Kelas Iv Sdn 19
, (Universitas Tanjungpura Pontianak 2012), Diakses Pada Tanghfei 2D21. H. 5.



oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar, siswa teragadi lima
kategori yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, keterampilatorik,

sikap dan strategi kognitif.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Model Cooperative Type Group Investigation
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunaka
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain °
Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh ‘gitadel pembelajaran
dengan kata lain merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran dapat
dipahami sebagai kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsgjaiseba
pedoman bagi perencana pembelajaran bagi para guru dalam melaksanakan

aktivitas pembelajaran.

®WwijanarkoYudj Model Pembelajaran Make A Match Untuk Pembelajaran Ipa Yang
Menyenangka@Jurnal Taman Cendekia Vol. 01 No. 01 Juni 20H7)53. Diakses Pada Tanggal
1 Juni 2021

Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Model Pembelajaran(Plosokuning V No. 73 Minomartani,
Ngaglik, Sleman Yogyakarta2012), H. 19. Diakses Pada Tanggal 14 Juni 2021.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola pembelajaran yang
mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dari awali seinipa
proses pembelajaran untuk mencapai tujuanbelajar.

2. Model Cooperative Type Group Investigation

Pembelajaran Gl adalah sistem pembelajaran yang memberi kesempata
kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam gagagng
terstruktur dan dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilft&endapat lain
juga mengemukakan pembelajaran Gl merupakan suatu model pembelajaran yang
saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswat(dent orientedjerutama untuk mengatasi permasalahan
yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat be&ari
dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Gl merupakan suatu model pembelajaran yang membutuhkan kerja saatautim
kelompok yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 6 orang dengan struktur
kelompok bersifat heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

8Syarifudin Zulkifli Lamusu. Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belajar Bola Baskéi/ol.5 No.2 Mei 2019), H.94. Diakses Pada Tanggal 1 Juni
2021
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3. Tujuan Cooperative Type Group Investigation
Tujuan Gl adalah supaya siswa belajar dengan aktif, mencari informasi
penting, dan dengan sendirinya akan mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya. Proses membangun pengetahuan secara mandiri melatihusitiika
menggali sebuah fakta, melakukan generalisasi dan mengorganisasikangde
didapatkar!. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan
melaui Gl melatih siswa untuk bekerja secaomperativedalam memecahkan
suatu masalah Jadi guru menerapkan model pembelajaran Gl dapatanggaap
hal yaitu dapat belajar dengan penemuan, belajar isi, dan belajarhakiea
secaraooperative.
4. Manfaat Cooperative Type Group Investigation
Manfaat model pembelajarafooperative Type Group Investigation
adalah sebagai berikut:

a) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b) Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar GlI memberi
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan
teman satu tim untuk mencerna materi pembelajaran.

c) Meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi belajar, belajar Gl
dapat membina kebersamaan, peduli satu sama lain dan tenggang

rasa, serta mempunyai andil terhadap keberhasilan tim.

°Bintang Wicaksono, DkkModel Pembelajaran Group Investigation (Gi) Dan Think
Pair Share (Tps) Terhadap Kemampuan Berpikir Kri@ksioma Vol. 8, No. 2, November
2017), H. 2. Diakses Pada Tanggal 3 Juni 2021.
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d) Menumbuhkan realisasi kebutuhan peserta didik untuk belajar
berpikir, belajarCooverativedapat diterapkan untuk berbagai materi
ajar, seperti pemahaman yang rumit, pelaksanaan kaijian proyek, dan
latihan memecahkan masalah.

e) Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
bersama kelompoknya dalam mencari materi hingga mengloh materi
bersama kelompokya.

f) Meningkatkan perilaku dan kehadiran di kelas.

g) Meningkatkan perilaku karena tidak memerlukan biaya khusus untuk
menerapkanny#.

Hasil pemaparan di atas dijelaskan bahwa manfaat model peanaelaj
Cooperative Type Group Investigatiaapat meningkatkan hasil belajar siswa
apabila dijalankan sesuai dengan aturan yang ada. Pembelajangan de
menggunakan model Gl dapat meningkatkan hubungan sosial siswa di dalam
kelas, mampu melatih kerja sama yang baik dengan kelompoknya, mekamgkat
rasa percaya diri, menumbuhkan relasi kebutuhan peserta didik dalam berfikir
hingga dapat memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
bersama kelompoknya dalam mencari materi hingga mengolah matemaersa

kelompoknya.

%rimarindha, DKk, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Group Investigation (Gl) Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Biologi Kelas
Anak X SMA Negeri {Surakarta 2012), H. 17. Diakses Pada Tanggal 1 Juni 2021.
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5. Langkah-Langkah Cooperative Type Group Investigation
Pembel@ran Gl memiiki beberapa tahapan bahwa dalamlagearaan
pembelgaran Cooperative Type Group Ins#gation siswa bekerja melalui ena
tahap yait:
a) Seleksi Topik
Para siswa memilih Ileagai subtopik dari sebuah bidang masalah umum
yang biasanya digamban terlebih dahulu oleh guru. Mereka selanjatny
diorganisasikan ke dalam lkenpok-kdompok yarg berorientasi pada tugas yang
beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposidokg@ok seheusiya heerogen,
baik dari sisi jenis kelamin,trék, maupun kemampuan akaderik.
b) Peremanaan Kerja Sama
Para siswa dan guru meacanakan berbagai prosedur belajar khusus,
tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik y
telah dipilih pada langkah sdbmnya.
c) Implemertasi
Para siswa melaksanakan cama yang telah dirumuskan pada langka
sebéumnya. Pembelgaran harus melibatkan berbagaktivitas dan kierampilan
dengan vaasi yang luas. Pada tahap iniguru harus mendorong pavea Si
untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan berbagai siaike yargy
terdapat didalam maupun diluar sekolah. Guetam teus-mererus mengikuit

kemajuan tiap Kempok dan memberikan bantuan jika diperlukan.

Hyamzah Pagarr&embelajaran Kooperatif Model Group Investigasi Bagi Mahasiswa
Program Studi Pgsd Semester lii Upp Makassar Fip Ufitaplikasi Vol, 111. No, 1. Februari-
Mei 2013), H. 16, Diakses Pada Tanggal 3 Juni 2021.
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d) Analisis dan $tesis

Para siswa menganalisis dan membuat sintesis atasgae informasi
yang diperoleh pada lgkah sebkimnya, lalu beusaha meringkasnya menjadi
suatu penyajian yang menarik di depan kelas.

e) Penyajian Hasil Akhir

Semua klmmpok menyajikan @sentainya atas topik-topik yang teta
dipelgari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dancagpansuatu
perspektif yang luas mengenai topik tertentu. Presentasi kelompok dikaord
oleh guru.

f) Evaluasi

Para siswa dan gu melakukan evaluasi mengenai kontribusiptia
kelompok terhadap pekewn kelas sebagai suatu keseluruhBmaluasi dapg
dilakukan pada seip siswa seara individual maupun kempok.

Sedangkan menurut para ahli berikutnya PendralaCooperative Type
group investigation memiliki beberapa tahapan bahwa dalam pelaean
pembel@ran Cooperative Type group ins#gation siswa bekerja melalui model
pembelajaran, secara umum dibagi menjadi enam langkah yaitu sebagai*Perikut.

a) Memilih Topik,

Siswa memilih sub topik khusus di dalam suatu daerah masalah umum

yang biasanya ditetapkan oleh guru. Selanjutnya siswa diorganisase@adi

dua sampai enam anggota tiap kelompok menjadi kelompok-kelompok yang

2wiryartaSaka Nyoman DkkModel Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Berbasis Penilaian Proyek Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar (RaJournal Mimbar Pgsd
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pgsd Vol: 2 No: 1 Tahun 2D14).Diakses Pada
Tanggal 10 Agustus 2021.
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berorientasi tugas. Komposisi kelompok hendaknya heterogen secara akademis
maupun etnis.
b) Perencanaan
Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaraan, tugas, dan tujuan
khusus yang konsisten dengan sub topik yang telah dipilih pada tahap pertama.
c) Implementasi
Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di dalam tahap
kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam aktivitas
mengarahkan siswa kepada jenis-jenis sumber belajar yang berbedadadaordi
atau di luar sekolah. Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiappek dan
menawarkan bantuan bila diperlukan.
d) Analisis Dan Sintesis
Siswa menganalisis dan mensintesis informasi yang diperolehadzaa
ketiga dan merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas dpkadis
dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh
kelas.
e) Presentasi Hasil Final
Seberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya dengan
cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan tujuan agar siswa igang la
saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan maefpperspekiif

luas pada topik itu. Presentasi dikoordinasikan oleh guru.
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f) Evaluasi
Dalam hal kelompok-kelompok mengenai aspek yang berbeda dari topik
yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompokaerkexga
kelas sebagai suatu keseluruhan.
dan menurut para ahli berikutnya langkah langkah Model pembelajaran
Cooperative Type Group Investigatiterdiri enam tahap, antara lain:
a) Pemilihan topik
Sebelumnya guru memberikan sebuah topik umum yang kemudian akan
diberikan beberapa sub-sub topik yang akan dipilih sendiri oleh siswa.
Selanjutnya siswa akan dikelompokkan sesuai dengan sub topik yang dipilih,
pembagian kelompok akan mempertimbangkan heterogenitas tidak berdasarkan
teoritis ataupun ras.
b) Rancangan belajar bersama-sama
Pengajar beserta para murid akan membahas dan kemudian menetapkan
rencana belajar, peran, serta target tertentu yang harus perhatikaopsub t
sebelumnya sudah dipilih masing-masing kelompok.
c) Implementasi
Kegiatan pembelajaran akan menggunakan sumber belajar tidak hanya
terpusat dengan yang ada didalam melainkan melibatkan sumber diluar yang
melibatkan kemampuan keterampilan dan berbagai aktivitas dengarebagais

pembimbing dan pengajar seta memberikan bantuan apabila dibutuhkan.

13\NidyaningsihOktisaRirin Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Group
Investigation (Investigasi Kelompokjlurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) Vol 9,
Nomor 1, 2021), H. 79-80, Diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2021.
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d) Penyelidikan

Siswa akan memulai menganalisis serta mengkaji data-datg ya
sebelumnya sudah didapatkan kemudian merumuskan akan seperti apaglata yan
akan disajikan dan dikomunikasikan bersama di dalam kelas.

e) Mempresentasikan hasil analisis

Beberapa atau keseluruhan kelompok menyajikan hasil pengerjaannya
semenarik mungkin di depan kelas dengan tujuan akan adanya saling keterlibata
antar para siswa sehingga akan muncul pengetahuan yang luas akan topik yang
dibicarakan. Jalannya presentasi akan dibimbing oleh guru

f) Pertimbangan

Mempelajari dan pertimbangkan hasil tiap kelompok yang memadiki s
topik yang sama. Pertimbangan didapatkan berdasarkan hasil pribadi maupun
kelompok.

Menurut pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaranCooperatve Type Group Investigatiomada enam langkah proses
pembelajaran tersebut vyaitu Seleksi Topik, Pea@men Kerja Sama,
Implemertasi, Analisis dan itesis, Penyajian Hasil Akhir, dan Evaluasi.

6. Kelebihan dan kekuranganCooperative Type group investigation.

Setiap model pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan tameken

termasuk model pembglrancooperative type group ingtgation. Menurut para

ahli kelebihan dan kelemahan model pembelaja@operative group
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investigation adalah sebagai beriktit.
a) Kelebihancooperative type group ingtgation

1) Model pembelajarancooperative type group instgation memiliki
dampak posifidalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

2) Penerapan model ini mempunyai pemd@a positif, yaitu dapa
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3) Pembelg@ran yang dilakukan membuat suasana salingrpekama da
berinteraksi antar siswa dalam I&®mpok tanpa memandgn latar
belakang.

4) Model ini juga melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunkasi dan mengekakan pendapatnya.

5) Memotivasi dan mendorong siavaga aktif dalam proses legar mula
dari tahap pgamasampai tahap akhir pembglaan.

b) Kekurangarcooperative type group ingtgation

1) Model pembel@ran cooperative type group instgation meupakan
model pembelaran yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan dalam
pembelajaragooperatve

2) Model ini membutuhkamaktu yang lama.

B. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mentanrdal

hal ini siswa melakukan kegiatan untuk mengubah tingkah laku, aktiviarbel

yang maksimal maka akan benar-benar menjadi pusat aktivitgarmalam hal

Fitri Ayu, Pengembangan Model Cooperative Learning Di Sekolah O&&dr2 No.
1 September 201/H. 6. Diakses Pada Tanggal 6 Mei 2021.
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ini yang diamati adalah aktivitas dan hasil beldjaAktivitas belajar adalah
kegiatan yang melibatkan seluruh pancaindra yang dapat membuat seluruh
anggota tubuh dan pikiran terlibat dalam proses belajar. Aktivitanegeng
peranan penting dalam belajar sebab pada dasarnya belajar adalalhgoeruba
tingkah laku yang relative tetap dan dilakukan secara setfgaja.

Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran dengan melakukan berbagai aktivitas
dalam kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri tentang konsep-konsep dengan bantuan guru sebagai
fasilitator. Aktivitas siswa yang diamati selama kegiataamipelajaran
berlangsung tidak hanya terdiri dari mendengarkan, mencatat, menjawab
pertanyaan yang diajukan guru kepadanya. Dan jangan sampai juga siyaa ha
bekerja atas perintah guru, menurut cara yang ditentukan oleh guru dan berpikir
menurut yang digariskan oleh guru sehingga siswa terkesan terlalu pasifa¢tan
mendorong anak-anak untuk berpikir dan berbuat sendiri atas tanggung jawab
sendiri.

Berdasakan hasil penelitian diatas dapat disimpulan aktivitagmbsiswa
adalah kegiatan yang dilalukan siswa dari awal sampai akhiat&agdidalam

kelas yang melibatkan fisik dan mental siswa selama proses belajar.

Mely Agustin, Dkk,Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan
Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Di Smp Negeri 15 Kota
BengkuluJurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah Jp¥pis,1, No. 1, Agustus
2017), H. 68. Diakses Pada Tanggal 1 Juni 2021.

®*Ahmadiyanto Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media
Pembelajaran Ko-Ruf-Si (Kotak Huruf Edukasi) Berbasis Word Square Pada Materi Kedaulatan
Rakyat Dan Sistem Pemerintahan Di Indonesia Kelas Viiic Smp Negeri 1 Lampihong Tahun
Pelajaran 2014/2015(Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: Vol 6, Nomor 2, Nope2il 6).
h. 982-983. Diakses Pada Tanggal 3 Juni 2021.
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C. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pengalaman, sikap, dan keterampilan siswa sehingga metjadi lebi
baik dari sebelumnya. Hasil belajar adalah merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum rbelapmkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitiff, afekti
dan psikomotor. Hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahaneyfdy t
dalam individu akibat dari usaha yang dilakukan atau interaksi individgade
lingkungannya’ Hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun ‘finHasil belajar
merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses
berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu
aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek keterampilan (psycnomot
domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta dfidik.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan hasil batigéah
hasil akhir yang diproleh oleh siswa dari tidak baik menjadi baik atk tahu

menjadi tahu dan pengetahuan siswa menjadi lebih berkembang.

"Ahmadiyanto Meningkatkan Aktivitas...H. 983-984.

BMaisaroh,S.E.,MsiPeningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode
Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar
Komunikasi Di Smk Negeri 1 Bogddurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol 8 Nomor 2, November
2010), H. 161. Diakses Pada Tanggal 14 Juni 2021.

¥Budi Tri Siswanto Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif Smk Di Kota Yogyakddanal Pendidikan Vokasi
Vol 6, No 1, Februari 2016), H. 114. Diakses Pada Tanggal 14 Juni 2021.
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D. Materi IPA
1. Pengertian IPA
lImu Pengetahuan Alam (IPA) dikenal juga dengan istilah saina Kat
VDLQV EHUDVDO GDUL EDKDVD /DW\DR WDk VFLHQWI
EDKDVD ,QJJULVY NDWD VDLQV EHUDYDHQ GHDW D KNKMDWD
Secara umum, science meliputi natural science yang selanjutnyelddengan
IPA. lImu Pengetahuan Alam merupakan cabang ilmu pengetahuan yamgbe
dari fenomena alam. IPA didefinisikan dengan pengetahuan yang sistdarat
disusun dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan
didasarkan pada hasil pengamatan.
IPA juga didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek
dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan
iImuwan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan
menggunakan metode ilmiah. Illmu Pengetahuan Alam dijelaskan sebagai
kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan menggunakan
pengetahuan itu. IPA merupakan kombinasi dua unsur utama, yaitu proses dan
produk yang tidak terpisahkan. IPA sebagai proses meliputi keterampilas pros
dan sikap ilmiah yang diperlukan untuk memperoleh dan mengembangkan

pengetahuaf?

“’Ana Ratna, Dkk.Buku Guru llmu Pengetahuan AlantEdisi Revisi, Jakarta:
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017). H. &sBsaPada Tanggal 6 Mei 2021.



2. Peta Konsep

Makanan sehat

pentingnya menjage

bagaimana tubuh
mengelola makan
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Gambar 2.1 Peta Konsep

3. Makanan Sehat

Gambar 2.2 makanan sehat

(https://d324bm9stwnv8c.cloudfront.net)
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Makanan sehat adalah makanan yang seharusnya mengandung beragam
nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh.Tubuh memerlukan berbagai macam nutrisi
agar dapat tetap sehat dan pertumbuhan dapat berjalan dengan optimal.Syarat
makanan yang sehat (4 sehat 5 sempurna), yaitu bersih, memilikagzibaik
dan seimbang. Keseimbangan makanan sehat adalah makanan yaitigi mem
kandungan karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin.

4. Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan

1. organ pencernaan dan fungsinya

Y
L €—mulut

i "‘ ~€——— kerongkongan
/

lambung

p-nkraal' -
| T3 \
- 4__ usus halus
usus besar TP > ]
/ 1 w \ \
el X
anus | #) ‘rektum

Gambar 2.3 contoh organ perncernaan manusia

(https://il.wp.com/studioliterasi.com)

Penceraan adalah prass mdumakan meakanan yang semula kasar
menjadi halus. Makanan yang sudabtedha telah diubah menjadirsanakanan
dalam bentuk yang léb halus sehingga mudah diseraglopembuluh daah
Oleh pembuluh darah,samakanan tersebut diedarkan keseluruh bagiaoh.

Proses penceaan manuda dibag menjadi dua yaitu :

a. Penceraan mekanik, yaitu proses pgubahan makanan dari bentuk
kasa menjadi halus dengan reamenghancurkanya. Progsini dilakukan

dengan menggunakan gigi didalam otul
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b. Penceraan kimiawi, yaitu pross penceraan makanan dengan baran
enzm ¥nam pencerraan yaryg berlargsung didalam mulut, lambgp dan
usus.Tujuan pencesn dengan banan enmn adalah megubah zat-zat
makanan sehinggmudah diseap olehtubuh.

Organ penyusun sem penceraan pada manua terdiri atas mult,
kerongkongan,amlung, usushalus, susbesr, dan anus.

2. Berikut perjelasannya

Gigi

Langit-langit
keras

Langit-langit
lunak

\”’W Rumus.co.id

Gambar 2.4 contoh rongga mulut
(https://rumus.co.id)

Mulut adalah ogan penceraan yang pedma betugas dalam proses
penceraan makanan. Fungsi aima mulut adalah untuk menghancurkaakanan
sehing@ ukurannyacukup lebh keal untuk dapat ditelan kedalam perut. Proses
penceraan dimulai ®jak makanan maslk kedalam muit. Didalam mula
terdapat alat-alat yang membantu dalam gsgsenceraan. Bagan alat-ala
penceraan dimulut adalah gig lidah, dan kelenjar ludah (air iy Didalam
rongga mulut terjadi pre@s penceraan makanan seaa mekarnk dan kimiawi.
Berikut organ-organ mulut dan fungsinya, yaitu sebagai berikut.

a. Lidah

Lidah pada sitem penceraan berfungsi untuk membantu ngemyah dan
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menelanmakanan menu kekeongkongan, mendar posisimakanan agadapat
dikunyah okhgigi dan membantu dalam menelaakanan.
b. Gigi
Gigi berfungsi utuk menghaluskanmakanan, maa gigi dan lidah
berfungsi sebagai pencamn mekaik dalam mult. Tulang ggi terbuat dai
dentn yang tersusun dikalsium karbonat.
c. Kelenjar lidah
Kelerjar ludah menghalian ludah atauialiur (saliva), Ludah berfungsi
untuk memuchkan penelanamakanan.

1. Kerongkongan

Faring

Kerongkongan
Tenggorokan
L—.‘. e
Makansn Relaksasi otot
¥ Kontraksi otot

.

Relaksasi otot .

Lambung
!

Kontraksi otot

Gambar 2.5 contoh kerongkongan
(https://asset-a.grid.id)

Fungsi keongkongan adalahsebagai saluran uok memindihkan
makanan dar mulut ke lamhung. Keongkongan dapat melakukan staltik,
yaitu gerakan meremas-mares untuk mendorongnakanan sedik demi sedik
kedalam amhung. Makanan ada didalam ta@gkongan yang hanya sekitar enam
detik. Bagan pangkal pada kengkongan yang disebut dengamirig beotot

lurik. Otot lurik pada keongkongan yang bekerjacsea sadar meurut kehendak
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kita dalam proses menelan.

2. Lambung

kerongkongan —
e Tubuh
lambung
e

pilorus
Serabut otot
longitudinal

Serabut saraf
melingkar

Serabut saraf
melintang

lapisan dalam

Gambar 2.6 contoh lambung
(https://assets.pikiran-rakyat.com)

Fungsi &amhung adalah sebagai penghgsepsinogen. ésinogen adalah
bentuk yang bdum aktif dari pepsin. Renukaan pad lamhung mengeluarka
lendr yang memiliki fungsi untuk melaungi dinding mlung dari pepsin. Pad
bayi, lambungya menghadkan dua enzim, yaitu renin, ygumemiliki fungsi
untuk menggumpalkan protein susu dan kasein atagudrakalsium danipase
guna dalam memecah lemak dalam susu.

3. Usus besar

Gambar 2.7 contoh usus besar
(https://cdnl-production-images-kly.akamaized.net)

Fungsi uss besar adalah untuk mengahgs air dan mineral, tempd
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pembentukanitamn K (dengan baan bakteri Eschethiacoli), serta melakuka
gerak pestaltik untuk mendorong tja menuju anus. BakterfEscheichiacol
yang terdapat dalam usugdhr juga berpean dalam proses pembusukan sisa
makanan menjadi kotoran.

4. Anus

Gambar 2.8 contoh anus
(https:/lwww.pelajaran.co.id)

Anus merupakan lubang akhdai saluran penceaan makanan. Pada
anus tidakerjadi penyerapan sa makanan. Anus berfungsi tuk mengeluarkan
sisa sari-sa makanan yang tidak disgp oleh tubuh. Bahan padat héas
pembusukan dikearkan sebagdeses (tinja) dan gasGas dikeluarkan berupa
kentut. Fesesakan didorongoleh atbt polos menu keanus seldem akhrnya
dibuang keluatubuh. Prosspembuangan feses ini dimé&kan defekasi. Otot-otot
disekitar anus akan berkontraksi sehingga anus wokambtan mengeluarkan
feses.Caran yang tidak beguna dikduarkan melalui lubang kemih berupa a

sani.
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5. Sistem Pencernaan Pada Hewan Ruminansia

Usus

Maulut —.

Rumen
Abomasum

prr—
Gambar 2.9contoh hewan ruminansia
(https://1.bp.blogspot.com)

Ruminansia atau dikenal juga dengan hewan memamah biak adalah hewan
yang dalam aktivitas memenuhi kebutuhan perut melakukan pengunyahan
kembali terhadap pakan yang sudah ditelannya.

Kelompok hewan ruminansia sebagian besar pakannya adalah berupa
bahan hijauan yang terdiri atas rumput atau daun-daunan, meskipun kadang-
kadang juga diberikan pakan yang berupa tepung. Sebagai pakan ruminansia
hijauan dapat berupa hijauan segar ataupun hijauan yang sudah diawetkan.

Pencernaan adalah tempat di mana makanan diperoses di dalam tubuh.
Pencernaan ternak ruminansia berbeda dengan ternak yang lain, ternak ruminansia
memiliki lambung ganda.

Proses pencernaan ternak ruminansia terjadi secara mekanis (di dalam
mulut) dan secara fermentatif (oleh enzim-enzim pencernaan). Organ pencernaa
pada ternak ruminansia terdiri dari mulut, rumen, retikulum, omasum, abomasum,
usus halus, sekum, kolon dan rektum. Rumen memiliki ukuran yang paling besar

yaitu 80 %, retikulum 5 %, omasum 7 %, dan abomasum 8 %.
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6. Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat

a. Pola makan yang baik

Garam, gula / A Lemak dan minyak
Dibatasi - ) Dibatasi
s
¥ y e=

Sumber protein nabati
2-3porsi

7 Sumber protein hewani
- ) & 2-3 porsi
i) i, AN
St 274
-

- -
Sayuran Buah
2-3porsi / J 3-5 porsi
] =
AR
~ ) o .
haie - W a
. & o

Gambar 2.10contoh asupan gizi

(https://s3ap-southeast-1.amazonaws.com)

Makanan yang kita makan hendaknya makanan yang mengandung semua
zat gizi yang diperlukan tubuh. Makanan yang kita makan sebaiknyaanhumg
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air dalam jumlah yang
seimbang. Makanan bergizi dengan jumlah dan susunan menu seimbang dapat
membuat tubuh kita sehat. Supaya komposisi menu seimbang terpenuhi, maka
dalam menyediakan makanan hendaklah tersedia sayur-sayuran, lauk-pauk, buah-
buahan, dan susu. Semuanya itu disebut empat sehat lima sempurna

b. Cara mengolah makanan

Untuk mempertahankan nilai gizi pada makanan, perlu diperhatikan cara
mengolahnya. Pada umumnya, makanan yang kita makan harus dimas#k terleb
dahulu, misalnya ikan dan daging. Namun, ada beberapa makanan dapat kita
makan tanpa harus dimasak, misalnya buah-buahan. Sayuran, daging, dan ikan

harus dicuci dahulu sebelum dimasak. Ada makanan yang harus dimasak sampa
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benar-benar matang, misalnya daging dan ikan. Terutama jika daging aato ika
dipanggang. Daging yang masih mentah banyak mengandung kuman penyakit.
Ada makanan yang tidak baik jika dimasak terlalu lama, misalayaran.
Sayuran yang dimasak terlalu lama akan hilang zat gizinyamiit C yang
terkandung dalam sayuran dan buah-buahan akan hilang jika dimasak terlalu
lama.
c. Batasi konsumsi pangan olahan

Makanan siap saji, camilan kemasan, dan makanan manis bitisgigya
lemak jenuh, gula, dan garam. Pastikan membaca label nutrisi ghitedahulu
dan usahakan untuk memilih produk yang lebih sehat. Selain itu, usahakan untuk
minum air putih dan hindari minuman berpemanis.Jika ingin memberikan ras
pada minuman, campurkan buah atau sayur seperti lemon, jeruk nipis, irisan
timun, atau buah lainnya.

d. Buah dan Manfaatnya

Manfaat buah-buahan untuk kesehatan sangatlah beragam.Buah-buahan
dapat menghindarkan kita dari berbagai penyakit.Dengan mengonsumsi
buah maka kita akan mendapatkan gizi dan menjaga kesehatan kita.

e. Cukupi waktu istirahat

Istirahat cukup adalah kunci untuk mewujudkan tubuh dan pikiran yang
sehat. Usahakan untuk tidur setidakny® Jam setiap malamnya dan bangun di
jam yang sama. Mandi air hangat, membaca buku, atau mendengarkan nausik bis

menjadi aktivitas menjelang tidur yang membantu tubuh untuk istirahat.


https://maglearning.id/2020/11/05/manfaat-buah-apel-yang-lezat/
https://maglearning.id/2020/11/05/manfaat-buah-apel-yang-lezat/
https://www.alodokter.com/9-manfaat-istirahat-dan-tidur-yang-cukup
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7. Cara Memelihara Kesehatan Organ Pencernaan Manusia
a. Mengonsumsi lemak sehat
penelitian telah menunjukkan bahwa asam lemak omega-3 dapat
menurunkan risiko seseorang terkena penyakit radang usus seperti kolitis
ulserativa. Beberapa jenis makanan tinggi asam lemak omegarg Yy
menguntungkan, antara lain yakni biji rami, biji chia, kacang-kacangan (teruta
kacang kenari), serta ikan berlemak seperti salmon, mackerel dan sarden.
b. Minum cukup air
Asupan cairan yang rendah adalah penyebab umum konstipasi atau
sembelit. Para ahli merekomendasikan untuk minun660ons (1,52 liter)
cairan non-kafein per hari untuk mencegah sembelit. Cara lain untuk membantu
memenuhi kebutuhan asupan cairan Anda adalah dengan memasukkan buah-
buahan dan sayuran yang tinggi air, seperti mentimun, tomat, melon, stroberi, dan
persik.
c. kelola stres
Stres dapat mendatangkan malapetaka pada sistem pencernaan
manusia. Kondisi ini telah dikaitkan dengan sakit maag, diare, sgnteah
iritasi usus besar. Hormon stres pasalnya dapat secara langsung areimeng
sistem pencernaan. Selama masa stres, darah dan energi dapat fhKartetafi
sistem pencernaan tersebut. Selain itu, usus dan otak manusia terhubumg seca
rumit yang pada intinya apa yang memengaruhi otak dapat juga meuafenga

pencernaan.
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d. Kunyah makanan
Proses pencernaan dimulai di organ mulut. Di mana, gigi akan rakmec
makanan menjadi potongan-potongan kecil sehingga enzim dalam saluran
pencernaan lebih mampu memecahnya. Mengunyah yang buruk telah dikaitkan
dengan penurunan penyerapan nutrisi. Ketika mengunyah makanan dengan
saksama, alhasil perut tidak perlu bekerja dengan keras untuk mengubah makanan
padat menjadi campuran cair yang masuk ke usus kecil. Mengunyah juga
menghasilkan air liur, dan semakin lama mengunyah akan semakin bangak pul
air liur diproduksi. Air liur diketahui dapat membantu memulai proses pesaae
di mulut dengan memecah beberapa karbohidrat dan lemak dalam makéanan. |
dapat membantu mencegah gejala seperti gangguan pencernaan dan mulas.
e. Olahraga
Olahraga teratur adalah salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kerja
sistem pencernaan. Olahraga dapat membantu perjalanan makanan mstdatui s
pencernaan. berjalan-jalan beberapa saat setelah makan dapat meuritamt
dalam menggerakkan berbagai hal terkait sistem pencernaan. Olahraga dapa
mengurangi gejala penyakit radang usus karena efek anti-inflamasi,i sepert
penurunan senyawa inflamasi dalam tubuh.
f. Meninggalkan kebiasaan buruk
Kebiasaan buruk seperti merokok, minum alkohol terlalu banyak, dan
makan larut malam tidak bagus untuk kesehatan secara keseluruhan. Kebiasaa
itu juga bertanggung jawab atas beberapa masalah pencernaamumnany

Merokok yang bisa mengembangkan asam lambung hampir dua kali lipat pada
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seseorang.
8. Macam Macam Penyakit Yang Menyerang Pencernaan Manusia
a. Diare
Diare adalah keadaan buang air besar (BAB) yang terjadi terlalu sering
dengan feses yang encer atau banyak mengandung air. Diare memangabiasa
berlangsung beberapa hari dan seringkali menghilang tanpa perawatan. Namun,
diare bisa bisa terjadi secara akut atau kronis. Diare akut tkeiih kondisinya
berlangsung selama satu hingga dua hari. Jika mengalami kondggsaprang
mungkin mengalami diare akibat infeksi virus atau bakteri, termasuk karena
keracunan makanan. Sedagkan, diare kronis mengacu pada diare yang
berlangsung selama setidaknya empat minggu. Ini biasanya akibgedgakit
usus atau kelainan.
b. Sembeit
Sembelit adalah kondisi yang ditandai dengan BAB yang lambat.Keadaa
ini terjadi karena usus besar menyerap air secara berlebihan sehisgga fe
menjadi kering dan keras.Berikut ini beberapa penyebab sembelit yamg bis
terjadi: Kurang minum Kurang makan makanan mengandung serat Tidak
membiasakan diri BAB setiap hari Faktor usia Kekurangan aktivitak fisi
Kehamilan Stres
c. Sakit maag
Sakit maag atau luka lambung adalah luka yang terjadi pada lapisan
lambung atau usus dua belas jari. Gejala maag pada umumnya yakni kembung

mual, muntah-muntah dan kurang nafsu makan. Tak hanya itu, penderita luka
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lambung biasanya juga mengalami pegal-pegal di punggung selamagaebari
hingga beberapa minggu. Gejala tersebut dapat terjadi 2-3 jam setelahateaka
terjadi pada malam hari saat perut kosong. Penyakit maag bédmlksan oleh
beberapa hal, di antaranya yakni: Infeksi bakteri Helicobacter pylfak E
samping penggunaan obat-obatan non steroidal anti-inflammatory agents, seperti
aspirin Efek samping dari sering mengonsumsi makan-makanan tertentti sepe
terlalu pedas.
d. Usus buntu

Radang usus buntu terjadi akibat adanya infeksi yang terjadi di organ usus
buntu. Gejala penyakit ini pada umumnya, yakni sakit perut bagian bawah sebelah
kanan.Radang usus buntu terjadi jika lubang yang menghubungkan usus buntu
dengan usus besar tersumbat. Penyumbatan ini bisa terjadi karena bbbkrapa
seperti adanya lendir yang menebal atau masuknya benda keras. 8etelah
bakteri yang secara alami berada dalam usus buntu menginfeksi dustdiag
buntu dan terjadilan radang usus buntu.

e. Batu empedu

Batu empedu adalah potongan padat cairan pencernaan yang dapat
terbentuk di kantong empedu. Batu empedu bisa muncul sekecil sebutitgasir a
sebesar bola golf. Orang mungkin memiliki satu batu empedu atau beberapa ba
empedu secara bersamaan. Ada dua jenis utama batu empedu yanghmungki
terjadi, yakni batu empedu kolesterol dan batu empedu bilirubin. Batu empedu
kolesterol berwarna kuning dan sebagian besar terbuat dari kolesterol. Sadangka

batu empedu bilirubin berwarna coklat gelap atau hitam dan mengandung
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bilirubin. Bilirubin adalah bahan kimia yang dibuat tubuh saat memecahraél da
merah. Batu empedu kecil mungkin tidak menimbulkan gejala apa pun. Namun,
batu empedu yang lebih besar sering menyebabkan gejala.
f. Wasir atau ambeien

Malensir Everyday Health, darah merah cerah yang keluar saBt BA
menandakan Anda mengalami wasir atau ambeien. Wasir adalah paradang
pembuluh darah di ujung saluran pencernaan.Penyakit ini bisa menyebabkan rasa
sakit dan gatal. Penyebab wasir antara lain, yakni: Sembelit kidiaige

Mengejan terlalu keras saat BAB Kekurangan serat dalam makanan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas PTkKassroom
Action Research subjek penelitian ini adalah MIN 11 Kota Banda dengan
mengunakan mode&looverative type group investigationbjek dalam penelitian
ini adalah kelas V yang berjumlah 32 peserta didik, pembelajinagan model
Gl yang diterapkan dalam proses belajar di MIN 11 Kota Banda Aceh. Tehnik
pengumpulan data mengunakan observasi dan tes.

B. Rancangan dan Pendekatan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action researth PTK merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru
khususnya dalam pengelolaan pembelajatan.

Peneliti mengambil penelitan PTK sebab PTK merupakan prosedur
penelitian di kelas yang dirancang untuk menanggulangi masalah ygmga
dialami baik guru maupun siswa rancangan penelitian diterapkan sepemliihnya
kelas itu, termasuk pengumpulan data, analisis, penafsiran, pemaknaahgrerol
temuan, dan penerapan temuan. PTK diterapkan secara kontekstual, dalam arti
bahwa variabel-variabel yang ditelaah selalu berkaitan dengan kelelaa itu

sendiri. PTK bersifat luwes dan mudah diadaptasi. Dengan demikian coaia

“lyanto Ari, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ips Menggunakan Media Gambar bagi
Siswa Kelas Iv Sdn Cigasong lii Kecamatan Cigasong Kabupaten Majalddgkaal Cakrawala
Pendas Vol. 4 No.2 Edisi Juli 2018), H.19 Diakses Pada Tanggal 1 April 2021.
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digunakan dalam rangka pembaharuan kegiatan kelas. Hal ini juga
memungkinkan diterapkannya suatu hasil studi dengan segera dan penelaahan
kembali secara berkesinambungan PTK banyak mengandalkan data yang
diperoleh langsung atas refleksi diri peneliti. Pada saat paneligrlangsung
mengumpulkan informasi, menata informasi, membahasnya, mencatatnya,
menilainya, dan sekaligus melakukan tindakan-tindakan secara beftahap.

PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri
dengan jalan merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan seca
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjany@aeba
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Dengan demikiartigenel
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatam befapa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam settambkdcara
bersamg’

Siklus-siklus PTK adalah satu putaran penuh tahapan-tahapan PTK
terdapat lebih dari satu siklus maka siklus kedua dan seterusnya marupaka
putaran ulang dari tahapan sebelumnya.

Perosedur penelitian yang digunakan berbentuk siklus, yang berlangsung
selama dua siklus.Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitur€hjcpaaan,

(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Berikut ini adalah tahapan

siklus PTK yang akan dilaksanakan dengan mengacu kepada teori.

*Dimyati, Urgensi Penelitian Tindakan Kelas Dalam Konteks Peningkatan
Profesionalitas Guru Penjag,Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia Vol 6, Nomor 2, Nogemb
2009), H. 47. Diakses Pada Tanggal 4 Juli 2021.

Muhammad Nafi Annury Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Melalui
Penelitian Tindakan KelagDimas Vol 18, Nomor 2, Nopember 2018), H. 182. Diakses Pada
Tanggal 14 Juni 2021.
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PERENCANAAN

i

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
ii | PENGAMATAN @
PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN
PENGAMATAN H

SIKLUS BERIKUTNYA

Iy

Gambar 3.1 tahapan siklus PTK
1. Tahap Perencanaan
Ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti menyusun
instrumen pengamatan untuk membantu penelitian dalam mengumpulkan data.
Dalam langkah menyusymianningyang akan dilaksankan peneliti yaitu:
a) Menetapkan materi yang akan diajarkan.
b) Menyusun RPP dan LKPD untuk masing-masing siklus.
c) Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembelajaran.
d) Mempersiapkanformat penilaian guru dan format penilaian siswa.
e) Menyusun alat evaluasi bemupost test beserta kunci jawaban.

f) Menyusun daftar nilai untuk jawabaost test
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini tindakan yang dilakukan peneliti adalah memberikan
materi dan melakukan proses pembelajaran sesuai dengan Rencanan&ataksa
Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Selain itu implemetaassemua
rencana yang telah dibuat yang berlangsung didalam kelas, peneliti ni@mberi
tugas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan
modelCooperative Type Group Investigation.
3. Pengamatan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur pelaksanaan
pembelajaran yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa serta naéseatua hal-
hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsungiBenga
inidilakukan untuk dijadikan bahan masukan sebagai penyempurnaan pada siklus-
siklus selanjutnya.
4. Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi dengan memperhatikan
aktivitas guru dan aktivitas siswa, dari hasil observasi selanegppesnbelajaran
berlangsung dan hasil tes belajar siswa. Refleksi adalah kegiatak unt
mengingat, merenungkan dan mengemukakan kembali apa yangterjadiaKegiat
ini bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yangtelah ditakuka
berdasarkan data yang telah terkumpul untuk menyempurnakan tindakan melalui

kegiatan pada beberapa siklus. Peneliti dan pengamat melakukandiskusi untuk
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mengetahui kendala atau hambatan yang dih&dapi.
C. Subjek Penelitian
Memperoleh data mengenai modeloperative type group investigation
maka penelitian ini dilakukan di MIN 11 Kota Banda Aceh. Subjek péelit
merupakan orang yang akan diteliti dalam penelitian adapun yang msujpek
penelitian disini adalah kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh tahun ajaran
2020/2021 yang berjumlah 32 orang siswa.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah salah satu perangkat yang digunakan untuk
mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, maka dalasapenul
ini peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu:
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
pengamatan aktivitas siswa. Tahap belajar dengan ncodgkrative type group
investigationdilakukan pengamatan aktivitas siswa. terdiri dari beberapa aspek
yang dinilai dan dibubuhi dengan tanda chek list.
2. Lembar Observasi Aktivitas Guru
lembar pengamatan aktivitasguru terhadap kegiatan pembelajaram denga
penerapan modelooverative type group investigatiddata dikumpulkan melalui
pengamatan dengan mengunakan lembar pengamatan aktivitas guru. &eirdiri d

beberapa aspek yang dinilai dan dibubuhi dengan tanda chek list.

%Ansih, Cut Rausatul.Penerapan Model Number Head Together (Nht) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar(Universitas Islam Negeri Ar-RaniryBanda Aceh 2020), H. 32-33.
Di Akses Pada Tanggal 25 Maret 2021, H. 32-33.
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3. Soal Tes
Soal Tes yang digunakan berbentuk pilihan gandaltiple choicg
yaitu berjumlah 12 butir sogpost testyang sesuai dengan indikator yang
digunakan dalam RPP.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena, tujuan utama dari penelitian adalah mendapgtat® Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi aktivitas guru, observasasktivit
siswa, dan tes.
1. Observasi Aktivitas Guru
Pada tahap ini peneliti bersama tim pengamat melakukan pengamatan
terhadap aktivitas guru dan mencatat semua hal yang diperlukan dan yang
terjadiselama pelaksanaan tindakan berlangsung. Penelitian akisahbkan
dengan menerapkan model pembelajafaopeative type Group Investigation
pada saat berlangsung pembelajaran di kelas V MIN 11 Kota Bandarapemn
dilaksanakan pengamatan pada aktivitas guru untuk mengamati keseluruha
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengan model pembel@@operative
type Group Investigation.
2. Observasi Aktivitas Siswa
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik
pengumpulan data dengan cara observasi dan memberi soal tes. Reimelitia

dilakukan di MIN 11 Kota Banda Aceh dengan mengunakan nfooeperative

**Sugiyono, 2013,Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&¥Bandung:
ALFABETA), H. 74. Diakses Pada Tanggal 4 juni 2021.
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Type Group InvestigationKemudian tujuan pengamatan ini adalah untuk
mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajggumpulan data ini
dilakukan dengan mengunakan format obsesvasi dan penilaian yang sudah
disediakan dengan pengamatan yang bagus, dari hasil pengamataaktiarke
waktu agar tahu kelemahan hingga dapat ditindak lanjuti untuk diperidils s
berikutnya.
3. Tes

Tes adalah untuk mengukur aspek-aspek perilaku manusia, seperti aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun aspek keterampilan
(psikomotorik). Bidang kognitif diukur melalui uji té8.Sejumlah pertanyaan
yang membutuhkan jawaban atau sejumlah pernyataan yang harus diberi
tanggapan atau respons dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang
atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang diken&l Tes berfungsi
untuk mengukur hasil belajar siswa dalam bentuk nilai skor. Tes yang digunaka
meliputi post testPost testilakukan setelah proses belajar mengajar berlangsung
untuk mengetahui hasil belajar siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis dda adalah upay yang dilakukan degen jalan bekerja dengan
data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang dikelotssintesiskannya,
mercai dan menmukan pola, menemukan apayang penting dan dapeldan

memutuskan apayang dapat diceritakan kepadagdain Penelitian tindaka

?Suharman Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akadem{Rt-7DYGLE -XahQDO ,OPL
Pendidikan Agama Islam Vol 10, No. 1, Juni 2018), H. 94. Diakada Panggal 4 Juni 2021.

%', Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil Pembelajaran DiSekolahafYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), H. 8. Diakses Pada Tanggal 4 Juni 2021.
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kelas (PTK) ini proses analisis data dimulai dengan tagheseluruh da yang
tersedia dari bdsagai sumbeyaitu dari obeswasi (pengmaitan) dan soal tes.

Adapun teknik analisis data untuk masing masing data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa

Data pengamatan aktivitas guru doperoleh dari lembar observasi yang diisi
oleh pengamat selama pembelajaran berlangsung. Data aktivitaglignalisis
dengan mengunakan nilai rata-rata Tingkat Kemampuan Gurudan rumus

persentase:

Presentase Nilai Rata-Rata (NR%&K}'\QQ %
Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Predikat
86%-100% A Sangat Baik
76%-85% B Baik
80%-75% C Cukup
55%-59% D Kurang
" 54% E Sangat Kurang

Aktivitas guru selama pembelajaran mencapai taraf keberhaskan ji
berada predikat baik atau baik sekali apabiladari hasil analises ykng
dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatanyang masih beraica dal
kategori sangat kurang, kurang atau cukup maka akan dijadikan bahan

pertimbangan untuk merefisi perangkat pembelajaran selanfiitnya.

*®ansih, Dkk. (terjAnas Sudjond Penerapan Model Number Head Together
(Nht)Untuk Meningkatkan Hasil Belaja(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
2020), H. 35.Diakses Pada Tanggal 25 Maret 2021.
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2. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa
Data pengamatan aktivitas siswa diperoleh dari lembar obsevasiliysin
oleh pengamat selama pembelajaran berlangsung. Rumus presentasi untuk
melihat kecendrungan yang terjadi dalam proses pembelajaran adadajaise

berikut:

o ,QIH=D 5
Presentase Nilai Rata-Rata (NR GKNI=G C&igg %

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Sisw&

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Predikat
86%-100% A Sangat Baik
76%-85% B Baik
80%-75% C Cukup
55%-59% D Kurang
" 54% E Sangat Kurang

3. Analisis Soal Tes
Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil dretigwa kelas V
MIN 11 Kota Banda Aceh melalui penerapan mod&boperative Group
Investigationpada soal tes yang terdiri dari setiap akhir tindakast{est. Untuk
mengitung hasil test tersebut maka digunakan pendekatan saintifik yakni
menggunakan rumufercentages Correctiorfpenilaian dengan penggunakan

persen). Rumusnya adalah sebagai berikut:

4
ST)X 100

*Rahmah Tisa Nurpratiwi, DkkPeningkatan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa
Melalui Medote Ficture And Ficture Dengan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran
(Geografi, Geloedukasi Vol VI No 2 Oktober 2015),H. 4. Diakses Padggdal 7 Mei 2021.
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Keterangan:

S - Nilai yang di cari atau diharapkan

R : Jumlah Skor dari item

N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian dari Soal Tes

Huruf Angka Predikat
A 85-100 Sangat Baik
B 70-84 Baik
C 55-69 Cukup
D 40-54 Kurang
E 0- Sangat Kurang
Ketentuan:

a) Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila mencapai daya serap 70%
b) Ketuntasan klasifikal tercapai apabila paling sedikit 70% dalam s kela

tersebut telah tuntas belafar

®Mubarok Ulil MuhammadPengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan
Power Point VBA Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Var{@ekiding Seminar
Nasional Integrasi Matematika Dan Nilai Islami Vol.2, Nd&sember 2018) H.42.Diakses Pada
Tanggal 5 Mei 2021.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMB AHASAN

A. Hasil Penditian

Penelitian ini dilakukan di MIN 11 kota banda aceh kelas V semesstie
tahun ajaran 2020/2021. Pada materi IPA tema 3 Makanan sehat, subtema 1 da
3, pembelajaran 1 dan 3 dengan menerapkan nm@deperative Type Group
Investigation, MIN 11 atau MIN Rukoh ini merupakan Madah Ididayah
Neger Rukoh Banda Aeh memupakan salah sawari 12 Madrasah ang ada di
Banda Aeh.

MIN 11 Banda Aeh padh awalnya berasalaii sekolah dasar swastary
didirikan pala tahun 1993 oleh Yayasan Miek Janik Silang YMJS) yang
dipimpin oleh (Am) Drs.M.Razali Anin, Pada tahun 1998, YMJS mengajoka
pemohonan kepada Depemen Agama Repubik Indonesia agaMIS Rukoh
Banda Aeh dapat mengi sekolah negeri. Pada tahun1999, status MIS Rukoh
berubah menjadi MIN Rukoh Bandacéh berdasarkan SK Menen Agama RI
yang pada &t itu dijabat oleh H.A. Mak Fgar dengan No.71 tahun 1999
tanggal 22 maret 1999.

Selelum pendati mdakukan penétian, terlebih dahulu perléi merenui
pihak yang berwenang disdb tersebut witu bapak kepala selah agar
member izin kepada penil supaya bisanelekukan peelitian disekdah itu serta

tidak lupa juganenyerahkan surat izipenelitan yangtelah dibuat oleh pesiiti

¥'Sumber: Dokmentasi MIN 11 kta Banda Aeh.

46
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dai Fakudtas Tarbiyah dan Keguruan W Ar-Raniry.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Siklus 1

Pada pelaksaan siklus |terdiri dari empa tahap \aitu: peremcanaan,

pelaksanaan, peragretan, dan releksi.
a. Perencanaan (siklus 1)
Padaahap ini peeliti menyusun damenyiapkan recana-rercana yam
akan dilakukakan. Adapuahaptahap pergpan instumen peelitian adahh
1) Menentukan kelas peneliti yaitu kelas V.
2) Menerapkan tema, subtema, dan materi yang akan diajarkan.
3) Menyusun rencana RPP.
4) Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD).
5) Menyusun alat evaluasi.
6) Menyusun soal post test.
7) Menyusun instumen pengamatéatigitasguru dan siswa.
b. Pelaksanaan (siklus 1)

Pelaksaaan pembelfran IPA siklus | dilaksanakan pada tanggal 7
September 2021. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, ya
pendahuluan kegiatan (awal), kegiatan (inti) dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-
tahap tersebut sesuai dengan RPP (terlampir).

Kegiatan (awal) yang dilaksanakan oleh guru yaitu guru membuka
pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa kemudian mengecek kehadiran

VLVZD JXUX PHQDQ\DNDQ NHSDGD VLVZD 3ISWBDDK VX
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menuliskan tema pembelajaran yaitu (tema 3 makanan sehat, sulitema
bagaimana tubuh mengelola makanguru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti guru membagi bahan bacaangen
makanan sehat dan sistem pencernaan hewan dan manusia, Guru mdyampai
tujuan pemblgjaran yam akan dicapi pada pemtelajaran har ini. Guru
membagikan siswa kathm beberap kelompok yang terdiri dari 4-5 kelompok
Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok untuk diselesaikan
tugas-tugas yang sudah disediakan. Guru menampilkania mpethkelgjaran
berupa "kanton gambar tentang organ pencernaan hewan dan niakasiedian
guru memima siswa untuk mengartiagambar yag terdapat paal media
tersebut, Guru mendampingi siswa mempresentasikan hasil tugaekaneerupa
poster. Guru meminta kepadatigpe kelompok untuk nmbuat laporan dengan
berkeja sama, Guru memiatsiswa untuk mempresentasikan h&sija merela
di depan klas. Guru memta kepad kelompok lain untuk menanggapasl
laporan lelompok yang sedang persentasi, Guru menilai dan mengevélasls
kena peseta didik.

Kemudian tahap akhir Guru menargiswa untuk menynpulkan natei
yarg telah digelgjari haii ini dan guru memberikan pengaat Kegiatan refleks
kegatan pemkelgaran Terkait senag tidak senang dan terkait bisaak bisa
Evaluas (Bertanya secaa lisan keteccapaian indikatodan siswa mgawab seca
individu) Guru memberikan pesan mabikepad siswa, Guru memiat siswa
untuk membaa doa bersana dan mengakhirpembelajaran dan mengucapka

salam.



49

c. Pengamatan (siklus 1)

Pada ad berlangsungnya prosesrbelgjaranmaka menerlukan seseorang
atau pengma yang bertugasnengamat aktivitas-akivitas guru dan swa, alat
yang digunakan ingimen yaitu lembar observasi aktitas guru dan lembar
aktivitas sewa. Pengmata untuk aktivtas guru dalankan seorang guruekes V
yang bernama buk Aisyah serta pamgt terhadap aktiitas siswa dlakukan old
teman sejawat yang bbeama Kurnia Wahyu mahasii PGMI.

1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus |
Kemanpuan guru dapati@mat dengan insumen yaitu lembar obrservas
aktivitas guru.

Tabel 4.1 : Hasil Obsevasi Aktivitas Guru Pada Siklus 1

No| Langkah Langkah o : :
Modal Gl Saintifik Aktivitas yang diamati Skor
A B C D E
Kegiatan Awal 112 (3 4

1. Pendahuluan (Orientasi) |Kemampuan Guru menga¥i ¥
pembdajaran denga
mengucapkanagam

2. Kemampuan Gul ¥
mengkondisikan selur;
siswa dan mlakukar
apersepskepada sisw.

3. Kemampuan Gul ¥
memotivas  siswa da|
membagikan bahan bacaar

4, Kemampuan Gui ¥
menyampaikan tuju
pemielgjaran.

Kegiatan inti
5. Mengidentifikasi| (Menanya) |Kemampuan Gui ¥
topik dan memancing siswa unt
mengatur bertanya.
peserta didik
dalam kelompok
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6. (Mengamati) | Kemampuan Gui
membagikan siswa kathn
kelompok.

7. Merencanakan | (Mencoba) |Kemampuan Gul

tugas yang membagikan LKPD
akan dipelajari

8. (mencoba) |Kemampuan Guru memir
kepada sisa  untuk
mencoba berkerja sal
ddam mengerjakan LRD

9. Melaksanakan |(mengamati) |[Kemampuan Gul ¥

Investigasi menampilkan med
pemielgjaran.

10. (menanya) |Kemampuan Guru bertas
kepada siswa

11. (menanya) |Kemampuan guru Memir
siswa menjaskan temuar
siswa.

12. (mencoba) |Kemampuan Gul
mendampingi Sisg
melakukan percan

13. (menanya) |Kemampuan Guru bertar|
apakah sisa sudah mengé
materi yangelah digari olel
guru.

14 Menyiapkan (mengasosias Kemampuan Guru ments

Laporan Akhir

ikan)

kepada deap kelompo
untuk menbuat laporan.

15.

(mengkomun
ikasikan)

Kemampuan Guru memit
sisva untuk|
mempresentasikan hbhgela
mereka didepn kelas.

16.

(mengkomun
ikasikan)

Kemampuan Guru ments
kepada kelompok lain unt
menanggapi hddaporan.

17.

Evalusi

(menanya)

Kemampuan Gul
memberikan pertanyn
kepada pest didik.

18.

Kemampuan Guru mdai
dan mengevaluadasl kerje
peseta didik.

Kegiatan

Akhir

19.

Kemampuan Guru memir
sisva untuk menynpulkar,
mater.
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20. Kemampuan gul ¥
merefleksikan keigtar|
pemlielgjaran.

21. Kemampuan guru Evaluasi ¥

22. Kemampuan Gul ¥
memberikan pesy mormal
kepada sisw.

23. Kemampuan Guru memit ¥
sisva untuk membaca @
bersama

Jumlah Skor Yang Diproleh 66 x 100%
Jumlah Skor Maksimal 92
Kategori Baik

Sumber Data: Hasil penelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021
Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan mengunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai rata-rata X) skor yang diperoleti00
skor maksimum

X =66 x 100
32x4

X =66 x 100
92

X =660 100
92

=71,73%

Hasil observasi pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa aktivitas guru yang
diamati oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran melal®wl mod
pembelajararCooperative Type Group Investigatiodengan mengunakan media
gambar pada siklus 1 mendapatkan skor presentase 71,73%. berdasarkan kategori
penelitian presentase 71,73% berada pada kategori baik. Namun perlu untuk lebih

meningkatkan lagi oleh karena itu perlu revisi dan perbaikan-perbaitteatag
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penerapan model pembelajar@ooperative Type Group Investigatia@engan
mengunakan media gambar pada siklus berikutnya.
2) Pengamatan aktivitas siswa siklus 1
Hasil observasi aktivitas siswa siklus 1 dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut

Tabel 4.2: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus 1.

No| Langkah Langkah o : .
Model GI Saintifik Aktivitas Yang Diamati Skor
A B C D E
Kegiatan Awal 12314

1. Pendahuluan | Orientasi Siswa menjawab salam gu ¥
dan berdoa.

2. Siswa siap untuk belajar de ¥
menjawab pertanyaan dg
guru.

3. Siswa mendengarkan gu ¥

memberi motivasi menerim
bahan bacaan dari guru.

4. Siswa mendengarka ¥
penjelasan dari guru tujug
pembelajaran hari ini.
Kegiatan Awal

5. Mengidentifika| (Menanya) | Siswa menjawab pertanyad ¥
S topik dan dari guru tentang bahan baca
mengatur yang telah dibagikan da
peserta didik dipelajari.
dalam
kelompok

6. (Mengamati) | Siswa duduk bersama kawz ¥

sekelompoknya yang sudé
dibagi oleh guru.
7. Merencanakan, (Mencoba) | Siswa menerima LKPD da ¥

fugas yang guru.
akan
dipelajari
8. (Mencoba) | Siswa mulai mengerjaka ¥
tugas bersama kawz
sekelompoknya.
9. Melaksanakan | (Mengamati) | Siswa memahami media yar ¥

nvestigasi sudah ditempel depan kelas.
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10. (Menanya) | Siswa menjawab pertanyai |¥
dari guru tentang media.

11. (Menanya) | Siswa menjawab apa vyar ¥
dapat mereka lihat dan paha
dari media.

12. (Mencoba) |Siswa didampingi oleh gur| |¥
melakukan percobaan didep
kelas.

13. (Menanya) | Siswa menjawab pertanyai | ¥
yang diajukan.

14. Menyiapkan | (Mengasosia | Siswa membuat laporan deng| | ¥

Laporan Akhir sikan) kawan sekelompoknya.
15. Mempresntas|(Mengkomun | Siswa mempresentasikan ha ¥
kan Laporan ikasikan) | kerja mereka didepan kelas.
Akhir
16. (Mengkomun | Siswa menanggapi hag | ¥
ikasikan) | laporan dari kelompok yan
maju kedepan kelas.

17. Evaluasi (Menanya) | Siswa menjawab pertanyai | ¥
dari guru.

18. Siswa dinilai setelal ¥
mempresentasikan hasil ket
mereka.

Kegiatan Akhir

19. Siswa menyimpulkan mate ¥
yang dipelajari hari ini.

20. Siswa menerima kertas ke ¥
dan disuruh mengambarke
prasaan mereka.

21. Siswa menjawab pertanyazs ¥
yang diajukan oleh guru.

22. Siswa mendengarkan gu ¥
memberi pesan moral.

23. Siswa membaca hamdallg ¥
bersama dipimpin ketua kelas

Jumlah Skor Yang Diperoleh 65x10%
Jumlah Skor Maksimal 92
Kategori Baik

Sumber Data: Hasil penelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021
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Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan mengunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai rata-rata X) skor yang diperoleti00
skor maksimum

X =65 100
32x4

X =65 x100
92

X =650 100
92

=70,65%

Hasil observasi pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa aktivitas
pembelajaran siswa melalui model pembelaja@moperative Type Group
Investigationdengan mengunakan media gambar pada siklus 1 mendapatkan skor
presentase 75%. berdasarkan kategori penelitian presentase 70,65% berada pada
kategori baik. Namun perlu untuk lebih meningkatkan lagi oleh karenariw pe
revisi dan perbaikan-perbaikan terhadap penerapan model pembelajaran
Cooperative Type Group Investigatiokengan mengunakan media gambar pada
siklus berikutnya.

3) Hasil Tes Siklus 1

Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada RPP siklus 1
selanjutnya guru memberikan soal tes berupa soal pilihan ganda dengan jumlah
12 soal yang diikuti oleh 32 siswa untuk mengetahui pemahaman konsep pada
tema 3 makanan sehat subtema 1 bagaimana tubuh mengelola makaides Ha

belajar siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.



Tabel 4.3: Daftar Nilai Tes Belajar Siklus 1

No Nama Siswa Hasil Belajar Keterangan
Siswa
1. Al 70 Lulus
2. A? 80 Lulus
3. A3 60 Tidak lulus
4, A* 60 Tidak lulus
5. A 80 Lulus
6. A° 30 Tidak lulus
7. A’ 70 Lulus
8. A® 50 Tidak lulus
9. A® 70 Lulus
10. A'° 80 Lulus
11. AH 40 Tidak lulus
12. Al? 50 Tidak lulus
13. AP 60 Tidak lulus
14. Al 60 Tidak lulus
15. AP 70 Lulus
16. Al 70 Lulus
17. AY 40 Tidak lulus
18. A8 70 Lulus
19. AP 80 Lulus
20. A% 40 Tidak lulus
21. A% 70 Lulus
22. A% 80 Lulus
23. A 80 Lulus
24. A% 30 Tidak lulus
25, A% 40 Tidak lulus
26. A% 30 Tidak lulus
27. AZ’ 50 Tidak lulus
28. A% 70 Lulus
29, A%° 70 Lulus
30. A% 50 Tidak lulus
31. A3l 40 Tidak lulus
32. A% 30 Tidak lulus
Jumlah Siswa Yang Tuntas | 15 x100%
Jumlah Siswa Seluruhnya | 32

Sumber Data: Hasil penelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021
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Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan mengunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai rata-rata X) skor yang diperoleti00
skor maksimum

X =15 100
32
x =150 100
32
= 46,87%

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara individu sebanyak 15 orang atau 46,87% sedangkan 17
orang atau 53,12% belum mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan KEKM yan
ditetapkan di MIN 11 Kota Banda Aceh, bahwa seorang siswa dikatakas tunta
belajar bila memiliki nilai ketuntasan secara individu minim@% untuk
pelajaran IPA dan hanya 46,87% siswa dikelas tersebut yang mencapai
ketuntasan belajar siswa untuk siklus 1 belum tuntas maka pemahamap kons
siswa dalam pembelajaran tema 3 makanan sehat subtema 1 bagaibgna

mengelola makanan disiklus 1 belum mencapai ketuntasan belajar.



d. Refleksi (siklus 1)

Beberapa aspek yang perlu diperbaiki
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selama pross pembelajaran

mengenai aktivitas siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4: Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 1

Refleksi

Temuan

Tindakan

Guru kurang mampt
menguasai kelas

Pertemuan selanjutnys:
diharapakan guru dap:

Aktivitas Guru

menguasai kelas dsg
mengotrol kelas
Guru masih  belun| Pertemuan selanjutny
maksimal dalam guru harus maksime
menyampaikan tujual dalam  menyampaika

pembelajaran

tujuan pembelajaran

Guru masih kurang pad
saat menyuruh sisw,
menyimpulkan mater,
pembelajaran

Pertemuan selanjutny
guru diharapkan tega
dalam menyuruh sisw
untuk  menyimpulkan
materi pembelajaran

Aktivitas Siswa

Siswa masih banya
bermain-main denga
temanya saat  gur

menyampaikan tema de
materi pembelajaran

Untuk pertemuar
selanjutnya diharapka
guru agar lebih
memperthatikan  siswe
supaya dapa
mendengarkan guru sa
menyampaikan tema

Siswa masih banyak yan
ribut saat kerja kelompok

Pertemuan  berikutny;
guru harus berusah
untuk mengontrol kela:
dengan lebih baik lagi

Hasil Belajar Siswa

Terdapat 18 siswa yan
hasil belajarnya belun
mencapai skor ketuntase
dikarenakan siswa kuran
fokus saat memahan
media gambar yan|
ditampilkan sehinggd
mereka kesulitar

menjawab soal.

Pertemuan selanjutny
memperhatikan lag
siswa supaya lebih foku

lagi dan dan daps
memahami medig
gambar yang

ditampulkan oleh gurt
sehingga siswa bis
menjawab soal.

Sumber Data: Hasil penelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021
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2. Siklus 11

Siklus 11 dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus 1. Siklus 11 terdiri dari empat tahap yaitu tahagg®an,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

a. Perencanaan (siklus 11)
Pada tahap ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, Untuk medanjutk
siklus 11, Ada pumahap-tahap pergpan instumen peelitian adahh
1) Menentukan kelas peneliti yaitu kelas V
2) Menerapkan tema, subtema, dan materi yang akan diajarkan
3) Menyusun rencana RPP
4) Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
5) Menyusun alat evaluasi
6) Menyusun soal post test
7) Menyususn instrumen pengamatan guru dan siswa
b. Pelaksanaan (siklus 11)

Pelaksaaan pembelg@ran IPA siklus dilaksanakan pada tanggal 14
September 2021. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, ya
pendahuluan kegiatan (awal), kegiatan (inti) dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-
tahap tersebut sesuai dengan RPP (terlampir).

Kegiatan (awal) yang dilaksanakan oleh guru yaitu guru membuka
pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa kemudian mengecek kehadiran
VLVZD JXUX PHQDQ\DNDQ NHSDGD VLVZD 3IDSEWDNDK VX

menuliskan tema pembelajaran yaitu (tema 3 makanan sehat, suBtema
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Pentingnya menjaga asupan makanan sehat pembelajaran 3 matenharamel
kesehatan organ pencernaan manusiadan macam macam penyakit yang
menyerang pencernaan manyigi@aru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti guru membagi bahan bacaangen
macam macam penyakit hewan dan manusia. Guru bertanya pada piakeah a
siswa dapat memahami bahan bacaan telah diberikan dan apakah msaeka bi
menerapkan dalam kehidupan sehari hari tentang macam macam pkeyaikit
dan manusia, Guru membagikan siswa akad beberap kelompok yang terdiri
dari 4-5 kelompok, Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok
untuk diselesaikan tugas-tugas yang sudah disediakan, Guru meka@ptala
siswa untuk  mencoba berkerja sama ladamengerjakan LKPD, Guru
menampilkan mead pemlelajaran berupa’kanton gambar tentang macam macam
penyakit hewan dan manusia".nk&lian guru memita siswa untuk mengamati
gambar yagterdapat paalmedia tersebut, Guru bertangambar apakah yang
terdapat pad media "kanton gambar tentang macam macam penyakit hewan dan
manusia”, guru Meminta siswa médagkantemuan sisva paca media“karton
gambar tentang macam macam penyakit hewan dan manusia”. Gwtampingi
siswa mempresentasikan hasil tugas mereka berupa poster, Guru yabertan
apakah siswa sudah mengenater yang telah digari oleh guu, Guru meminta
kepada deap kelompok untuk nmebuat laporan dengan berkerja sama, Guru
memina siswa untid mempresentasikan hbgelja merela di depan klas, Guru
memirta kepaa kelompok lain untuk menanggabpasl laporan lelompok yang

sedang persentasi, Guru memberikan pertanyaan kepadia pidik, Guru
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menilai dan mengevaluidsas! kerja pesetadidik.

Kemudian tahap akhir Guru memargiswa untuk menympulkan natei
yarg telah digelgari hai ini dan guru memberikan pengaatKegiatan refleks
kegatan pemkelgaran Terkait senag tidak senang dan terkait bisi@ak bisa
Evaluas (Bertanya secaa lisan keteccapaian indikatodan siswa mgawab seca
individu) Guru memberikan pesan mabikepad siswa, Guru memiat siswa
untuk membaa doa bersamna dan mengakhirpembelajaran dan mengucapka
salam.

c. Pengamatan (siklus 11)

Pada aa berlangsungnya prosesermpbelgjaran maka menerlukan
seseoran@tau pengmd yang bertugasnengamat aktivitas-akivitas guru dan
siswa, alat yang digunakan ingimen yaitu lembar observasi aktitas guru dan
lembar aktitas sewa. Pengmata untuk aktivtas guru dialankan seonag guru
kelas V yang bernama ibuk Aisyah serta pemg terhadap aktiitas siswa
dilakukan olenteman sejawat yang beama Kurnia Wahyu mahasii PGMI.

1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 11

Kemanpuan guru dapati@mat dengan insumen yaitu lembar obrservas

aktivitas guru.

Tabel 4.5 : Hasil Obsevasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11

No| Langkah Langkah o . -
Modal Gl Saintifik Aktivitas yang diamati Skor
A B C D E
Kegiatan Awal 112 (3 4
1. Pendahuluan (Orientasi) |Kemampuan Guru mengadi ¥
pembdajaran denga
mengucapkanadam
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2. Kemampuan Gui ¥
mengkondisikan selur
siswa dan mlakukan
aperseps kepada siswa d;
memberi bahan bacaan.

3. Kemampuan Gul ¥
memotivas  siswa da
membagikan bahan bacaar

4. Kemampuan Guli ¥
menyampaikan tuju;
pemlelgaran.

Kegiatan inti
5.Mengidentifikag (Menanya) |Kemampuan Gut
i topik dan memancing siswa unt
mengatur bertanya.
peserta didik
dalam
kelompok

6. (Mengamati) | Kemampuan Gui ¥
membagikan siswa kathm
kelompok.

7. Merencanakan | (Mencoba) |3. Kemampuan Gu

tugas yang membagikan LKPD
akan dipelajari

8. (mencoba) |Kemampuan Guru memir ¥
kepada sisa  untuk
mencoba berkerja sa|
ddam mengerjakan LRD

9. Melaksanakan | (mengamati) | Kemampuan Gui ¥

Investigasi menampilkan mad
pemlelgjaran.

10. (menanya) |[Kemampuan Guru bertaa ¥
kepada siswa

11. (menanya) |Kemampuan guru Memir ¥
siswa  menjaskan temuar
siswa.

12. (mencoba) |Kemampuan Guli ¥
mendampingi sisa
melakukan percan

13. (menanya) |Kemampuan Guru bertar] ¥
apakah sisa sudah mengé;
materi yangtelah digari oleh
guru.

14.Menyiapkan [mengasosiasi Kemampuan Guru menig ¥

LaporanAkhir an) kepada deap kelompo
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untuk menbuat laporan.
15. mengkomunik Kemampuan Guru memir ¥
asikan) sisva untk
mempresentasikan hbagelja
mereka didepn kelas.
16. mengkomunik Kemampuan Guru ments ¥
asikan) kepada kelompok lain unt
menanggapi hadaporan.

17.Evalusi (menanya) |Kemampuan Gui ¥
memberikan pertanyal
kepada pest didik.

18. Kemampuan Guru mdai ¥
dan mengevaluahasl kerje
peseta didik.

Kegiatan Akhir

19. Kemampuan Guru memir ¥
sisva untuk menymnpulkan
mater.

20. Kemampuan gut ¥
merefleksikan keigtan
pemlielgjaran.

21. Kemampuan guru Evaluasi

22. Kemampuan Gul
memberikan pesmoral
kepada sisw.

23. Kemampuan Guru memir ¥
sisva untuk membaca &
bersama

Jumlah Skor Yang Diperoleh 89x 100%
Jumlah Skor Maksimal 92
Kategori Baik

Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021
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Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan mengunakan rumus sebagai

berikut:

Nilai rata-rata X) skor yang diperoleti00
skor maksimum

X =8% 100
32x4

X =89 x 100
92

x =890 100
92

=96,73%

Hasil observasi pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa aktivitas guru yang
diamati oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran melal®dl mod
pembelajararCooperative Type Group Investigatiodlengan mengunakan media
gambar pada siklus 11 mendapatkan skor presentase 96,73%. Berdasarkan
kategori penelitian presentase 96,73% berada pada kategori baik sekali.

2) Pengamatan aktivitas siswa siklus 11

Hasil observasi aktivitas siswa siklus 11 dapat dilihat datel 4.2

berikut

Tabel 4.6: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus 11.

No | Langkah Langkah - :
Model G Saintifik Kegiatan Pembelajaran Skor
A B C D E
Kegiatan Awal 1/2 |3 |4
1. Pendahuluan | Orientasi |Siswa menjawab sala ¥
guru dan berdoa.
2. Siswa siap untuk belaj ¥
dan menjawab pertanya
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dari guru.

Siswa mendengarka
motivasi dari guru da
menerima bahan bacaan.

Siswa mendengarka
penjelasan dari guru tuju
pembelajaran hari ini.

Kegiatan Awal

Mengidentifikal
S topik dan
mengatur
peserta didik
dalam
kelompok

(Menanya)

Siswa menjawa
pertanyaan dari  gu
tentang bahan bacaan ye
telah dibagikan da
dipelajari.

(Mengamati)

Siswa duduk bersan
kawan sekelompokny
yang sudah dibagi olg
guru.

Merencanakan
fugas yang
akan

dipelajari

(Mencoba)

Siswa menerima LKP
dari guru.

(Mencoba)

Siswa mulai mengerjaka
tugas bersama kaw.
sekelompoknya.

Melaksanakan
nvestigasi

(Mengamati)

Siswa memahami med
yang sudah ditempel dep
kelas.

10.

(Menanya)

Siswa menjawa
pertanyaan dari  gu
tentang media.

11.

(Menanya)

Siswa menjawab apa ya
dapat mereka lihat da
pahami dari media.

12.

(Mencoba)

Siswa didampingi ole
guru melakukan percoba
didepan kelas.

13.

(Menanya)

Siswa menjawa
pertanyaan yang diajukan

14.

Menyiapkan
Laporan Akhir

(Mengasosias
ikan)

Siswa membuat laporg
dengan kawal
sekelompoknya.

15.

Mempresntas
kan Laporan
AKhir

(Mengkomun
ikasikan)

Siswa mempresentasik
hasil kerja mereka didep
kelas.
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16. (Mengkomun | Siswa menanggapi ha ¥
ikasikan) |laporan dari kelompo
yang maju kedepan kelas

17. Evaluasi (Menanya) |Siswa menjawa| ¥
pertanyaan dari guru.
18. Siswa  dinilai  setela ¥

mempresentasikan ha
kerja mereka.

Kegiatan Akhir
19. Siswa menyimpulkan mate ¥
yang dipelajari hari ini.
20. Siswa menerima kertas ke ¥

dan disuruh mengambark
prasaan mereka.
21. Siswa menjawab pertanya ¥
yang diajukan oleh guru.
22. Siswa mendengarkan gu ¥
memberi pesan moral.
23. Siswa membaca hamdall ¥
bersama dipimpin ket
kelas.
Jumlah Skor Yang Diperoleh 87 x 100%
Jumlah Skor Maksimal 92
Kategori Baik

Sumber Data: Hasilpenelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021

Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan mengunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai rata-rata X) skor yang diperoleti00
skor maksimum

x =87 100
32x4

X =87 x100
92

x =870 100
92

= 94,56%
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Hasil observasi pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa aktivitas
pembelajaran siswa melalui model pembelaja@moperative Type Group
Investigationdengan mengunakan media gambar pada siklus 11 mendapatkan
skor presentase 94,56%. berdasarkan kategori penelitian presentase 94,56%
berada pada kategori baik sekali.

3) Hasil Test Siklus 11

Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada RPP siklus 1
selanjutnya guru memberikan soal tes berupa soal pilihan ganda dengan jumlah
12 soal yang diikuti oleh 32 siswa untuk mengetahui pemahaman konsep pada
tema 3 makanan sehat subtema 3 materi memelihara kesehatapargarnaan
manusiadan macam macam penyakit yang menyerang pencernaan nidemibia.
tes belajar siklus 11 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7: Daftar Nilai Tes Belajar Siklus 1l

No Nama Siswa Hasil Belajar Siswa Keterangan
1. Al 70 Lulus
2. A° 80 Lulus
3. A3 60 Tidak lulus
4, A* 80 Lulus
5. A° 80 Lulus
6. A° 60 Tidak lulus
7. A’ 70 Lulus
8. A® 80 Lulus
9. A® 60 Tidak lulus
10. A'° 90 Lulus
11. At 80 Lulus
12. Al? 80 Lulus
13. AR 80 Lulus
14. Al 920 Lulus
15. AP 80 Lulus
16. A 70 Lulus
17. Al 80 Lulus
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18. A" 80 Lulus
109. AP 70 Lulus
20. A% 80 Lulus
21. A4 70 Lulus
22. A% 60 Tidak lulus
23. A* 90 Lulus
24, A% 70 Lulus
25. A 80 Lulus
26. A%® 90 Lulus
27. A%’ 80 Lulus
28. A% 90 Lulus
29. A% 70 Lulus
30. A% 80 Lulus
31. A%t 70 Lulus
32. A% 90 Lulus

Jumlah siswa yang tuntas |[28x 100%

Jumlah siswa seluruhnya |32

Sumber Data: Hasil penelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021
Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan mengunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai rata-rata X) skor yang diperoleti00
skor maksimum

X =28 100
32

X =280 100
32

=87,5%

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar secara individu sebanyak 28 siswa atau 87,5%, sedangkan 4
siswa atau 12,5% belum mencapai ketuntasan bekajar. jelas tedimatrb
presentase ketuntasan belajar siswa sebesar 87,5% lebih bespadiamilai

presentase yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70%. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa melalui model pembelajar@ooperative Type Group
Investigationdengan mengunakan media gambar pada tema 3 Makanan sehat,
subtema 3 Pentingnya menjaga asupan makanan sehat, pembelajaaderi3
memelihara kesehatan organ pencernaan manusiadan macam macant penyaki
yang menyerang pencernaan manusia. disiklus 11 sudah mencapai ketuntasan.

d. Refleksi (siklus II)
Berdasarkan hasil ovservasi dari kegiatan tindakan pada siklugKd m

untuk masing masih komponen yang diamati dan dianalisis, sudah mencapa
sebagaimana yang diharapkan sesuai pencapaian KKM. Refleksi seuara
pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8: Hasil Temuan Siklus Il

Refleksi Temuan Tindakan
Aktivitas guru dalam Dapat disimpulkan bahwi
pengelolaan pembelajarg kemampuan guru  dalar

85,86% kategori baik sekal| menerapkan mode
pembelajaran  Cooperative

Aktivitas Type Group Investigatiopada
Guru materi Pentingnya menjac

asupan makanan sehat terca
seperti apa yang diharapk:
dan sesuai dengan langka
langkah  dalam  mengelol
pembelajaran yang tela
mendapatkan hasil maksim
dalam proses pembelajaran

Aktivitas siswa  dalam Hasil ovservasi dari aktivita

pembelajaran 82,609 siswa pada siklus 11 terlihi

kategori baik sekali bahwa aktivitas siswa dalal

proses pembelajaran sud

Aktivitas semakin baik, denga
Siswa presentase 82,60%  kateg(

baik sekali. Pada aktivita
siswa dalam pembelajara
siswa terlihat sudah akti
dalam bertanya da
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mengemukakan pendapatn
terlihat sudah seriu
mengerjakan tugas kelompc
serta siswa sudah berani unt
tampil didepan.

Hasil belajar siswa suda Ketuntasan dari hasil belajd
mencapi ketuntasan belaj| siswa melalui mode
secara individu sebanyak 2 pembelajaran ~ Cooperative
siswa atau 87,5% sisw Type Group Investigatiokelas
Hasil Test | sudah tuntas V MIN 11 Kota Banda Aceh
sudah mencapai ketuntas
secara klasikal. Hasil tes
belajar melalui mode
pembelajaran  Cooperative
Type Group
Investigatiorselama
pembelajaran mengalan
peningkatan dinuktikan denge
hasil skor awal dan akhil
dengan ini model pembelajarg
Cooperative  Type  Grou
Investigation sangat cocoh
diterapkan dalam mata pelaj
IPA.

Sumber Data: Hasil penelitian di MIN 11 Kota Banda Aceh Tahun 2021

Dalam kegiatan proses pembelajaran siswa semakin aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Semua ini dapat dilihat dari antusias daangam
siswa pembelajaran yang sudah ada dan sudah mencapai ketuntasan. Berdasarkan
hasil pengamatan setelah kedua siklus dilaksanakan, maka dapgiutkan
bahwa kegiatan pembelajaran melalui model pembelaj@@operative Type
Group Investigatiordengan mengunakan media gambar pada meteri memelihara
kesehatan organ pencernaan manusiadan macam macam penyakit yang
menyerang pencernaan manusia, sudah meningkat dan mencapai KKM.
Peningkatan hasil belajar siswa tentang materi belajar metabdiel

pembelajaranCooperative Type Group Investigatimudah sangat baik, tidak
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perlu ada pebaikan dari guru untuk melanjutkan ke siklus selanjutnya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Aktivitas Guru

Berdasakan dari data yang sudah didapatkan kecocokan dengan rancangan

yang sudah disusun dengan lengkap yaitu ada RPP siklus | juga ad&IB&R si
dari RPP | dan Il telah menunjukan bahwa kemampuan aktivitas guru dalam
mengelolah pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklusnya. Azkegain
setiap siklusnya kemampuan aktivitas guru yang dapat diproleh dagampatan

dapat dilihat pada diagram berikut:

Aktivitas Guru

100.00% 7
90.00% 7
280.00% 7
70.00%
60.00%
50.00% 7
40.00%
30.00%
20000%
10.00% 7
0.00% T T

ciklusl = ciklusll =

71.73% 96.73%

m Aktivitas Guru

SN

Diagram 4.9: Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru

Data diatas, telah menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam pengelolaa
pembelajaran dengan mengunakan model pembelaiaraperative Type Group
Investigation dengan mengunakan media gambar dalam kategori baik sekali.
Semua ini disebabkan karena aktivitas guru dalam melaksanakan parabela

pada kegiatan awal, inti dan penutup. Sudah terlaksana sesuai dengdta&diP.
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siklus | dari 23 aspek aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajasih ada
beberapa kekurangan dan kelemahan maka dari itu, guru melakukan perbaikan
dari kekurangan dan kelemahan yang terdapat dari siklus | ke sikladdl sgklus

Il dari 23 aspek aktivitas guru mengalami peningkatan seperti yangukba.

Hal tersebut dikarenakan guru sudah lebih memperbaiki kesalahateydagat

pada siklus 1.

Maka dari itu bisa dikatakan bahwa dengan model pembelajaran
Cooperative Type Group Investigatisetiap siklusnya meningkat pada aktivitas
guru. Oleh karena itu untuk pembelajaran selanjutnya alangkah baiknya guru
menggunakan model pembelajar@ooperative Type Group InvestigatioHal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Teuku Bahagian&
dkk dimana pada siklus | persentase 57% dengan keriteria kurang, dan pada siklus
Il guru sudah dapat menerapkan dengan baik persentase 73% tergolong kategori
baik>* Berikutnya diteliti juga oleh Metroyadi Dkk dimana pada siklus |
persentase 78,57% dengan kriteria baik. dan pada siklus Il dengan karey&t
baik persentasenya adalah 831%.

2. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan mengunakan model

pembelajararCooperative Type Group Investigatidengan mengunakan media

%2Teuku Bahagia Kusuma Dkk,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Dalam Mata Pelajaran Ips Mtsn Peureumeue Aceh ,B@Ravayat:
Educational Journal Of History And Humanities, Vol 2 No 2, 20HO}8. Diakses Pada Tanggal
5 Oktober 2021.

*Metroyadi Dkk, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Konsep Sumber Daya
Alam Dan Penggunaanya Melalui Model Gorup Investigation Pada Sdn Loktabat 3 Banjar baru,
(Jurnal Paradigma, Volume 8, Nomor 2, JdliDesember 2013), H. 200-201. Diakses Pada
Tanggal 5 Oktober 2021.
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gambar pada tema 3 Makanan sehat, subtema | dan 3, pembeldgma®) yang
diamati oleh Kurni Wahyu (teman sejawat) hasil dari aktivitawaipada siklus

dan siklus Il berikut disajikan dalam diagram.

Aktivitas Siswa

100.,00%
40,00% -
B0.00%
T000% -
60.00% -
50.00% -
40,00%
30.00% -
2000% -
10.00%
0.00% T 1

siklus| = siklus Il =

70.65% 94 .56%

W aktivitas siswa

NN

Diagram 4.10: Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa umetaidel
pembelajararCooperative Type Group Investigatiodlengan mengunakan media
gambar mengalami peningkatan. Dengan mengunakan media gambar ini mampu
melibatkan siswa secara maksimal dan siswa lebih aktfrdpembelajaran. Hal
ini terlihat jelas dari hasil analisis tingkat aktivitaswsa untuk siklus | dari 23
aspek dikategorikan baik yaitu 75% sedangkan pada siklus Il dari 23 aspek dapat
dikategorikan baik sekali yaitu dengan bobot nilai 82,60%. Dengan meningkatnya
aktivitas siswa tersebut, maka dapat dikatakan pembelajaran bedaasi
memberi kesan baik, menyenangkan dan bermanfaat untuk peserta didik. Hal
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanda Aulia Dkk altigiswa

meningkat dari siklus | rata-rata klasikal sebesar 65% dilanjutkan gdds I
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menjadi 89% dalam kategori baik sek4lDan penelitian berikutnya dilakukan
oleh Nuraini aktivitas siswa meningkat pada siklus | persershkidatas siswa
hanya 49,15%, setelah dilanjutkan dengan siklus ke Il aktivitas smmangkat
ke 81,08% dalam kategori baik sekAli.
3. Hasil Belajar Siswa

Untuk melihat hasil belajar siswa pada tema 3 Makanan sehagnmsutht
dan 3, pembelajaran | dan 3 melalui penerapan n@deperative Type Group
Investigationdengan mengunakan media gambar dan disetiap akhir pertemuan
peneliti memberi soal post test untuk melihat keberhasilan dan pahsiswa.

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawabh ini.

Nilai Rata-rata Post Test

90.00% 7
80.00% 7
F0.00%
60.00%
50.00% -
40,00%
30.00% 7
20.00% -
10.:00% 7
0.00% T T
siklusl = ciklusll =
46.87% B87.5%

Diagram 4.11: Nilai Rata-RataPost Test

Wnilal rata-rata post test

AR

Test yang dilakukan setelah pembelajaran selesai bertujuan untuk

¥Nanda Aulia, DKk, Penerapan Model Group Investigation Untuk Meningkatkan
Aktivitas Belajar Siswa Kelas V S@pgsd, Volume. 5 No.li, Agustus 2020), H. 22-34. Diakses
Pada Tanggal 5 Oktober 2021.

#Nuraini, Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Vi Dalam Pembelajaran
Ipa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Di Sdn 07 Batang Anai
Kabupaten Padang Pariamafjurnal Konseling Dan Pendidikan Vol 4 No 1, Februari 2016), H.
39-45. Diakses Pada Tanggal 5 Oktober 2021.
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mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam memahami daateri
pembelajaran dan perkembangan siswa. setelah hasil test stapatklan atau
terkumpul maka data yang sudah ada akan diolah dengan melihat kriteria
ketuntasan dengan bobot yang berlaku di MIN 11 Kota Banda Aceh nilai KKM
yaitu 70%. Dapat dikatakan tuntas belajar apabila nilai yang dipsaleiah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetaptaMIN 11

Kota Banda Aceh tersebut yaitu 70% , untuk ketuntasan individu dan ketuntasan
klasikal 70% sebagaimana yang sudah diterapkan di MIN tersebut.

Persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus | adalah 15 orang sisw
tuntas (46,87%) sedangkan 17 orang siswa belum tuntasdari 32 orang siswa,
Terjadi peningkatan pada siklus Il yaitu 28 siswa tuntas (87,5%)nglcata 4
orang siswa yang tidak tuntas dari 32 orang siswa.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada tema 3 Makanan sehat, subtema 1 dan 3, penmbelajara
1 dan 3 melalui penerapan mod&operative Type Group Investigatioiengan
mengunakan media gambar di kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh berhasil
mengalami perubahan dan peningkatan. Hal ini selalan dengan pengditig
dilakukan oleh Nur Hasna diketahui bahwa presentase ketuntasan batigar p
siklus | 67,61%, mengalami peningkatan pada siklus Il dimana nikmiragd
peserta didik meningkat menjadi 81,42% dengan persentase berhasil meffingkat.
Sama halnya juga penelitian sebelumnya dilakukan BtehEmilia DS BA nilai

rata-rata hasil test pada siklus | adalah 78,18&ngalami peningkata pada siklus

®Nur Hasha Pengunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas Il Mis Ar-Rahman Ipi,
(Ekspektasi Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol. 5 No 1. Juni 2020), HDi&dses Pada Tanggal 5
Oktober 2021.
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yaitu persentasenya adalah 82,69% dapat dikategorikan baik*¢ekali.

*Erni Emilia Ds Ba, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (Gi) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKiWahana Didaktika Vol. 17 No.1
Januari 2019), H. 17-18. Diakses Pada Tanggal 5 Oktober 2021.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliti dan pembahasan tentang peningkatatasktiv
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan iGodpkrative Type
Group InvestigationPada materi IPA tema 3 Makanan sehat, subtema 1,dan 3
pembelajaran 1 dan 3. Pada kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh dapat disampul
bahwa:
1. Aktivitas guru selama proses belajar mengajar pada mata peldfkan |
dengan menerapkan modaboperative Type Group Investigatidnkelas
V MIN 11 Kota Banda Aceh pada siklus 1, walaupun masih banyak
kekurangan dengan bobot nilai 71,73% dalam kategori baik. Sedangkan
pada siklus Il sudah mengalami peningkatan dan kemajuan yaitu dengan
bobot nilai 96,73% dalam kategori baik sekali.
2. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar pada majarpeldPA
dengan menerapkan mod&boperative Type Group Investigatidnkelas
V MIN 11 Kota Banda Aceh pada siklus 1, walaupun masih banyak
kekurangan dengan bobot nilai 70,65% dalam kategori baik. Sedangkan
pada siklus 11 sudah mengalami peningkatan dan kemajuan yaitu dengan
bobot nilai 94,56% dalam kategori baik sekali.
3. Hasil belajar siswa dengan penerapan mddebperative Type Group

Investigation, Pada materi IPA tema 3 Makanan sehat, subtema 1
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pembelajaran 1 Pada kelas V MIN 11 Kota Banda Aceh. Pada siklus 1
belum mencapai ketuntasan yaitu, menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar secara individu sebanyak 15 orang atau
46,87% sedangkan 17 orang atau 53,12% belum mencapai ketuntasan
belajar. Sedangkan pada siklus 11 sudah mengalami peningkatan yaitu,
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar
secara individu sebanyak 28 siswa atau 87,5%, sedangkan 4 siswa atau
12,5% belum mencapai ketuntasan belajar. jelas terlihat bahwan
presentase ketuntasan belajar siswa sebesar 87,5% lebih besadaari pa
nilai presentase yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70% . Berdasarkan
analisis tersebut peningkatan hasil belajar siswa telah terdappat
disimpulkan bahwa penerapan modé&ooperative Type Group
InvestigationPada materi IPA dapat meningkatkan aktivitas han hasil
belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas hasil dari penelitian, peneliti nnéabe

saran-saran sebagai berikut:

1. Hendaknya guru mengunakan moddTooperative Type Group
Investigationsebagai salah satu alternatif dalam peroses belajar mengaja
di kelas untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan

untuk guru bidang studi IPA khususnya dan bidang studi lain umunya.
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LAMPIRAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PEMBELAJARAN 1

Satuan Pendidikan : MIN 11 BANDA ACEH
Tema 3 : Makanan sehat
Subtema 1 : Bagaimana tubuh mengelola makanan
Kelas/semester 'V
Alokasi Waktu . 2X
A. KOMPOTENSI INTI

NO Kompotensi inti

KI.1 [Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran Agama yang di ant

KI.2 [Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetang
guru.

KI.3 [Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (men|
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-bend
dijumpainya dirumah, sekolah dan tempat bermain.

Kl.4 |Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, prodi

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang |
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalaakaye yan|
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan p

anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

No

Kompetensi

Indikator

3.3

Menerapkan organ pencerng
dan pungsinya pada hewan d

Mengidentifikasikan  sisten

pencernaan manusia.

manusia serta cara memeliha3.3.

kesehatan organ percerna

Mengidentifikasikan makana
sehat

manusia. 3.3.3 | Menguraikan pungsi orga
pada hewan dan manusia.
4.3 | Menyajikan karya tentand.3.1 | Membuat poster tentan
konsep organ dan pungsiny macam macam gangguan pag
perencanaan pada hewan ¢ organ pencernaan.
manusia. 4.3.2 | Siswa mempresentasike
poster yang sudah dibu
didepan kelas.
5.3 | Melaporkan hasil pengamat$.3.1 | Siswa menulis laporan tentar

hari ini.

penemuan mereka dan apa s
yang mereka pahami hari ini.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan diberinya bahan bacaan siswa paham arah pembelajaran
tentang apa dan bagaimana dan siswa bisa membayangkan sekilas.

2. Dengan menempelkan media gambar siswa makin mudah memahami
tentang materi makanan sehat dan pencernaan hewan dan manusia.

3. Dengan berdiskusi, mencari dan membuat poster siswa jadi tau

penyebab penyakit itu timbul dan solusinnya bagaimana.

4. siswa dapat memahami dan mengerti pungsi pencernaan hewan dan

manusia dan proses pencernaannya.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Bagaimana tubuh mengelola makanan

2. Sistem pencernaan pada manusia dan hewan ruminansia
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E. PENDEKATAN DAN MODEL

Pendekatan : Saintifik
Model : Cooperative Type Group Investigation
Metode . Diskusi kelompok kecil, tanya jawab, ceramah dan

pemberian tugas.
Media/Alat, Bahan, dan SumberBelajar
Media/Alat:

1. bahan bacaan
2. Benda-bendasekitar
3.
4. Sumber Belajar :Buku Guru SHl Kelas V Tematik Terpadu

Alat peraga: karton, gunting.

Kurikulum 2013 Tema 3Makanan Sehat. JakartKementerian
Pendidikan dan Kebudasn. BukuSumber lain yangrelevan
Artikel tertang penyakit organ pencernaan maaLgiru, teman 3,

danlingkungan sekitar.

G. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN

aperseps kepad
siswa: apa yali

No| Langkah Langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu
Model GI | Saintifik | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa
A Kegiatan Awal 10 Menit
1. Pendahuluan| (Orientasi) | Guru  mengawg Siswa menjawg
pembdajaran salam guru de
dengan berdoa.
mengucapkan
salam, bedos
bersama ds
mengecek
kehadian siswa.
Guru Siswa siap unty
mengkondisikan | belajar da
seluruh sisw menjawab
agar Sig pertanyaan de
memuhi guru.
pemlelgjaran.
Guru  rnelakukar
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dimaksud makani
sehat ?, apa s;
yang kamu ketah
tentang makani
sehat?, bagaima
tubuh  mengelo
makanan?,

Guru memotivall Siswa menerin

siswa: gur| bahan bacaan d
membagi  bahé guru tentan
bacaan tenta| makanan  seh
makanan sehat d dan sistel
sistem pencerna pencernaan
hewan da hewan da
manusia. manusia.

Guru Siswa
menyampaikan | mendengarkan
tujuan penjelasan  da
pemlelgjaran yan( guru tujua

akan dicapi pads pembelajaran hg
pemltelajaan har| ini

diselesaikan tugg

ini.
Kegiatan inti 40 Menit
2. Mengidentifi| (Menanya) | Guru bertanya pal Siswa menjawe
kasi topik siswa apakah sisy pertanyaan dg
dan dapat memahal guru tentang i
mengatur bahan bacaan tel bahan  baca
peserta didik diberikan da tersebut .
dalam apakah mereka b
kelompok menerapkan dalg
kehidupan sehd
hari tentan
makanan sehat d
sistem pencerna
hewan dan manusi
(Mengamati) Guru membagikg Siswa dudu
siswa kedlan bersama kaw:
beberapa kelom sekelompoknyz
yang terdiri dari 45 yang suda
kelompok. dibagi oleh gurt
. Merencanak| (Mencoba) | Guru memberikg Siswa menerin
an tugas LKPD kepad| LKPD dari gur
yang akan masing-masing dan aka
dipelajari kelompok untu| menyiapkan

tugas-tugas yal
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tugas yang sud
disediakan.

sudah
disediakan ole
guru.

(mencoba)

Guru memint
kepada siwa untuk
mencoba  berkel
sama dala
mengerjakan LRD

Siswa mulg
mengerjakan
tugas Dbersan
kawan
sekelompoknye

. Melaksanak

an
Investigasi

(mengamati)

Guru menampilke
meda pemlelgarar
berupa pk&ntor
gambar tentar
organ  pencerna
hewan da
manusid],
kemudian
memirta

untuk  mengant
gambar yan
terdapat paameda
tersebu.

gug
Sisva

Siswa
memahami
media yan
sudah ditemp
depan kelas ol¢
guru berup
pk&nton gambi
tentang  orge
pencernaan
hewan da
manusid], I

(menanya)

Guru bertang
gambar apakah yai
terdapat pada med
pkfinton gamb;
tentang orge
pencernaan hew,
dan manusi§ 1

Siswa menjawg
pertanyaan dg
guru tentan
media terseb
Kanton gamb;
tentang  orge
pencernaan
hewan da
manusid]

(menanya)

Guru Memint
siswa menjaskar
temuan siswa pa
meda Kartor
gambar tentar
organ  pencerna
hewan dan manusf

Siswa menjawe
apa yang dap
mereka lihat dé
pahami da
media Kantot
gambar tentar
organ
pencernaan
hewan da
manusid]

(mencoba)

Guru mendampin
sisva
mempresentasikan
hasil tugas mere
berupa poster.

Siswa
didampingi ole
guru sac
mempresentasi
an tugas beru|
poster.
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(menanya)

Guru bertany
apakah sisa sudal
mengeti mater
yang telah digari
oleh guru.

Siswa menjawe
pertanyaan yar
diajukan  ole
guru tentan
materi yan
dipelajari  hal
ini.

. Menyiapkan
Laporan
Akhir

(mengasosia
sikan)

memint
e
untiy
lapora
berker

Guru
kepada
kelompok
membuat
dengan
sama

Siswa membu
laporan dengg
kawan

sekelompoknye

. Mempresent
askan
Laporan
AKhir

(mengkomu
nikasikn)

Guru meminta sisg
untuk
mempresentasikan
hasl kerja mereka ¢
deparkelas.

Siswa
mempresentasi
an hasil kerj
mereka didepg
kelas.

(mengkomu
nikasikan)

memint
kepacdh kelompol
lain untuk
menanggaip hasl
laporan  kelompd
yang sedar
persentasi

Guru

Siswa
menanggapi
hasil laporal
dari kelompo
yang maj|
kedepan kelas.

* [Evaluasi

(menanya)

Guru  memberike
pertanyaan kepa
peseta didik.

Siswa menjawe
pertanyaan dé
guru.

Guru menilai da
mengevaluas hasl
kelja peseta didik.

Siswa dinila
setelah

mempresentasi
an hasil kerj

mereka.

Kegiatan Akhir

10 Menit

Guru meminta sisg
untuk

Siswa
menyimpulkan

menympulkan materi yan
mater yang telah dipelajari  hal
dipelgjari  hari ini ini.

dan gurt

memberikan

penguain

Kegiatan refleky Siswa menerin
kegatan kertas kecil de

pemtelgaran.

disuruh
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Terkait senag tidak mengambarkan
senang danterkait prasaan merek
bisatidak bisa
Evaluasi (Bertany Siswa menjawe
secaa lisar| pertanyaan yal
ketercapaan diajukan  ole
indikator dan siswg guru.
merjawab  secag
individu)
Guru  memberikg Siswa
pesn moral kepad mendengarkan
siswa. guru  membe
pesan moral.
Guru meminta si8g Siswa memba
untuk membaca & hamdallah
bersama dq bersama
mengakhir dipimpin  ketui
pembelajaran  di kelas da|
mengucapkanadam| mengucapkan
salam.
A. PENILAIAN
Beri Tanda (¥ Centang Pada Kolom Yang Sesuai
Perubahan Tingkah Laku
Nama Cermat Percaya Di_ri_ Bertanggung
No | Siswa Percaya Diri Jawab Jumlah
MT | MB SM MT MB | SM MT MB | SM
1 2 | 3 1 2 3 1 2 3
1
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Tabel Kriteria Penilaian Sikap

Cermat Percaya Diri Bertanggung Jawab
1. membaca bacaa 1.yakin dan tidak 1.bekerja sama dalar
dan telaten mudah pesimis. kelompok.
mengerjakan soal. | 2. berani tampil| 2. menyelesaikan tuga
2. mengecek ulan¢ didepan kelas. kelompok dengan baik.
hasil kerja. 3. berani memberikar 3. melaksanakan  jadwe
3. teliti dalam| pendapat. piket kelas.
mengerkana soal.
Keterangan:
MT : Mulai Terlihat (55-69)
MB : Mulai Membudaya (70-80)
SM : Sudah Membudaya (85-100
Rumus :
Skor perolehan
Nilai = skor maksimal x100
Spiritual
Berdoa Sering Memiliki rasa
sebelum dan mengucapkan syukur terhadap
sesudah kalimat ketuhanan yang
belajar Tayyibah Maha Esa
No Nama ' KB B | SB KB B SB KB B  SB| jymlah
Siswa
1123 1 23 1 2 3
1
2
3
4
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Perlu
Kriteria Baik  Sekali Baik (3) Cukup (2) |Pendampinga
(4) n (1)
dapat Hampir Ada beberapg Hanya masih kurang
memahami | semua dapa sudah dipahimemahami |dan  belum
dan dipahami dari materi| 30% dari| mengerti
memaparkan | materi  yang| yang semua daripada materi
pada materi disampaikan |disampaikan |materi yang/tema 3
tema 3| pada tema Jpada tema 3dipelajari padg makananan
makanan makanan makanan tema 3| sehat
sehat sehat sehat makanan sehg pembelajaran
pembelajaran| pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran ke 1
ke 1 ke 1 ke 1 ke 1

Rumus:

Skor perolehan

Nilai = skor maksimal x100
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Diketahui Banda Aceh 12 juli 2021
Wali Kelas V Peneliti

(cererremreeeee s ) HABIBAH

NIP. oot NIM: 160209119

Kepala Sekolah MIN 11 Banda Aceh
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KISI KISI SOAL
No| Mata | Kompetensi Dasar Indikator Bentuk | Bobot |No Soal
Pelajaran Soal Soal
1. Ipa 3.3 Menerapkan 3.3.1 Pilihan | 3 1,2,3
organ Mengidentifi | ganda
pencernaan da| kasikan
pungsinya pads sistem
hewan dan pencernaan
manusia serté manusia.
cara
memelihara 35 Pilinan | 6 |4,5,6.7,
kesehatan orga) o deniifi | ganda 8.9
percernaan kasikan ’
manusia.
makanan
sehat
3.3.3 Pilihan | 3 10,111
Menguraikan| ganda 2

pungsi organ
pada hewar
dan manusia
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PEMERINTAH PROVINSI KOTA BANDA ACEH
MIN 11 KOTA BANDA ACEH
Jin. Lingkar Kampus Uin Ar-Raniry.Kode Pos : 23112
email:minrukoh_bandaaceh@yahoo.com

Mata Pelajaran IPA Kelas V Ulangan
TAHUN AJARAN 2020/2021

Mata Pelajaran IPA
waktu : 10 menit
kelas 'V (Lima)

1. 6LVWHP SHQFHPDDQ PDQXVLD EHUIXQJVL XQWXN «
a. menghaluskan bahan makanan
b. mengolah makanan
c. menyimpan cadang makanan
d. mengolah bahan makanan
2. Urutan organ pencernaan makanan manusia dari luar ke dalam yang benar
DGDODK «
a. mulut - usus halus - lambung - kerongkongan - anus
b. mulut - lambung - kerongkongan - usus halus - anus
c. mulut - kerongkongan - lambung - usus - halus - anus
d. mulut - kerongkongan usus halus - lambung - anus
3. Organ pencernaan yang berfungsi menyerapg¢@®iJL PDNDQDQ DGDODK «
a. lambung
b. lidah
C. USIS.
d. gigi
4, =DW JL]L PDNDQDQ \DQJ PHQMDGL VXPEHU HQHUJL X
a. Lemak
b. karbohindrat
C. vitamin

d. protein
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=DW JL]L \DQJ WHUNDQGXQJ GDODP PDNDQDQ EHULN
a. Lemak
b. karbohidrat
c racun
d. protein
=DW JL]L PDNDQDQ \DQJ PHUXSDNDQ XQVXU SHPEDQ.
a. lemak
b. karbohidrat
C. vitamin
d. protein
Zat gizi yang tidak mengalami proses pencernaan dan langsung diserap tubuh
\DLWX «
a. mineral dan vitamin
b. protein dan vitamin
c. karbohidrat dan vitamin
d. lemak dan vitamin
=DW PDNDQDQ \DQJ EDQ\DN GLVLPSDQ VHEDJDL FDGI
a. lemak
b. karbohindrat
C. vitamin
d. protein
=DW JL]L PDNDQDQ \DQJ PHQMDGL VXPEHU HQHUJL X
a. Lemak
b. karbohindrat
C. vitamin
d. protein
Berikut ini yang bukan merupakan bagian dari sistem pencernaan manusia
adalah...
a. kerongkongan
b. tengorokan

c. lambung
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d. usus halus
11 Salah satu fungsi lidah pada mulut manusia ketika proses pencernaan
makanan adalah untuk
a. Memotong makanan yang masuk ke mulut
b. Mengatur posisi makanan agar mudah dikunyah
c. Menghancurkan makanan yang keras
d. Menyerap sari-sari makanan untuk tubuh
12 /I DPEXQJ KHZDQ SHPDPDK ELDN WHUGLUL GDUL EHEH
a. Rumen, retikulum, omasum dan abomasum
b. Rumen, usus halus, usus besar dan anus
c. Rumen, omasum, trakea dan bronkiolus

d. Rumen, esofagus, diafragma dan bronkus
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Il Ayo Kerjakan ! |I LKPD

LKPD
(Lemb ar Kerja Peserta Didik)

LKPD 1
Satuan Pendidikan : MIN 11 BANDA ACEH

Tema 3 : makanan sehat

Subtema 1 : Bagaimana tubuh mengelola makanan

Nama Kelompok

Anggot Kelompok t 1. 2.
3 4.
5 6

Tujuan Pembelajaran :

x Dengan berdiskusi dan mencari dan memb
poster siswa jadi tau penyebab penyakit itu timb
dan solusinnya bagaimana.

X siswa dapat memahami dan mengerti pung

pencernaan hewan dan manusia dan pro

pencernaannya

Petunjuk : "

x Awali dengan membaca Basmalah.

x lkutilah langkah-langkah di bawah ini !
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Menentukan Topik

x Pilihlah salah satu anggota kelompokmu maju keddetas.
X Kemudian ambillah satu topik dan LKPD yang disiapkan pada media

pohon pintar.

makanan pencernaan
sehat hewan
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| Merencanakan Tugas j
— B |

x Siapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan sesuai yang

terdapat pada LKPD.

a. makanan sehat
Alat &bahan :
1. karton
2. lem
3. gunting
4. gambar
b. Pencernaan pada hewan
Alat &bahan :
1. karton
2. lem
3. gunting
4. gambar
c. Pencernaan pada manusia
Alat &bahan :
1. karton
2. lem
3. gunting
4. gambar
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*PERCOBAAN*

Cara Kerja :
¥ Contoh 1
1. bukalah amplop yang sudah disediakan
2. tempelah gambar sesuai urutan seperti contoh gambar dibawah ini
3. tempelkanlah gambar yang sudah tersedia pada karton
3. lalu tempelkan pengertian sesuai nama gambar yang sudah tersedia

3. lalu amatillah gambar yang sudah ditempel dengan penjelasannya

Pertanyaan 1 :
1. Apa saja yang dapat kamu pahami dari makanan sehat dan fungsinya ?

2. buatlah laporan bersama kawan sekelompokmu
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Cara Kerja :
% Contoh 2

1. bukalah amplop yang sudah disediakan
2. lalu buka karton yang berisi gambar sapi
3. tempellah pengertian sesuai dengan nama pencernaan pada sapi

4. lalu pahamilah pengertian yang sudah ada bersama kawan kelompokmu

Pertanyaan 2 :
1. Apa saja yang dapat kalian pahami dari pencernaan hewan dan fungsinya

2. lalu buatlah laporan bersama kawan sekelompokmu
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Cara Kerja :
% Contoh 3

1. bukalah amplop yang sudah disediakan
2. ambillah gambar yang sudah disediakan lalu disggsuai contoh gambar
3. lalu tempellah pengertiannya sesuai namanyatsegpenbar

4. amatillah gambar bersama kawan kelompokmu

Pertanyaan 3 :
1. Apa saja yang dapat kalian pahami dari pencernaan manusia dan
fungsinya?
2. lalu buatlah laporan bersama kawan sekelompokmu
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| Menyiapkan Laporan Akhir ‘\
—

x Berdasarkanposter yang telah dibuat, buatlah laporan sesuai topik masing-

masing yang terdapat pada LKPD.

| Mempresentasikan ‘\

x Pilihnlah perwakilan anggota kelompokmu untuk mempresentasikan hasil

kerja di depan kelas.

x Perhatikan kembali apa yang telah dilakukan pada langkah-langkah
sebelumnya, kemudian silahkan bertanya kepada gurumu apa saja yang

belum dipahami.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PEMBELAJARAN 11

Satuan Pendidikan : MIN 11 BANDA ACEH
Tema 3 : Makanan sehat
Subtema 3 : Pentingnya menjaga asupan makanan sehat
Kelas/semester 'V
Alokasi Waktu : 2X
H. KOMPETENSI INTI

NO Kompotensi inti

KI.1 [Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran Agama yang di ant

KI.2 [Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetang
guru.

KI.3 [Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (men|
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-bend
dijumpainya dirumah, sekolah dan tempat bermain.

Kl.4 |Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, prodi

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang |
sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalaakage yan
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan p

anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

No | Kompetensi No indikator

3.3 | Menganalisis orgar 3.3.1 | Mendefenisikan asupa
pencernaan dan fungsiny makanan sehat bagi orgq
pada manusia serta ca pencernaan manusia.
memelihara kesehatan org; _
pencernaan manusia. 3.3.2 | Memperinci macam macar

penyakit yang menyeran
pencernaan manusia.

3.3.3| memelihara kesehatan org;
pencernaan manusia.

4.3 | Menyajikan karya tentan(4.3.1| Menyusun macam macal
konsep organ dan fung; penyakit yang mempengaru
pencernaan pada manusia. organ pencernaan.

5.3 | Membuat laporan macar 5.3.1 | Menuliskan laporan macal
macam penyakit pad macam penyakit pad
manusia, asupan makan, manusia, asupan makan
sehat dan memelihat sehat dan memelihar

kesehatan organ pencerna
manusia.

kesehatan organ pencerng
manusia.

J. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Sdelah menganksis berbagai penyakit pada organ pencernaan

manusia peserta didik dapat mikskan berbagai macam penyakit

yang ada padaorgan pencernaan manusi

2. melalui penyusunan macam macam penyakit yang ada pada hewan

dan manusia siswa dapat mudah memabhi dan mengerti

3. melalui laporan siswa bisa menjelaskan dan lebih mendalami

macam macam penyakit pada manusia dan hewan.
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K. MATERI PEMBELAJARAN
a. Pentingnya menjaga asupan makanan sehat
b. memelihara kesehatan organ pencernaan manusia

c. macam macam penyakit yang menyerang pencernaan manusia.
L. PENDEKATAN DAN MODEL

Pendekatan : Saintifik

Model : Cooperative Type Group Investigation

Metode . Diskusi kelompok kecil, tanya jawab, ceramah dan
pemberian tugas

M. Media/Alat, Bahan, dan SumberBelajar

Media/Alat : 1.katon
2. gunting
3. gambar
4. lem
Sumber Belajar . Buku PedamGuru Tema Xelas5 dan Buku

Peserta didik Tema Relas5 (Buku Temaék Terpadu Kurikulum 2013,
Jakart: Kemerterian Pendidikan daiKebudagan, 2014). Bukwsumber
lain yangrelevan Atikel tertang penyakit organ pencernaan maausi
buku guru,teman 3,ddimgkungan sekitar.

N. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN

Langkah Langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu
Model Gl Saintifik | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa
A Kegiatan Awal 10Menit
1. Pendahuluan(Orientasi) Guru mengawgSiswa menjawe
pembdajaran salam guru dg
dengan berdoa.
mengucapkan
salam, bedoa
bersam den
mengecek
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kehadiran siswa.

Guru
mengkondisikan
seluruh Sisw
agar Sip
memubhi
pemtelgjaran.
Guru  melakukar
aperseps
kepadasiswa:
apakah sarapani
pagi ini ? ap
namfaat
sarapanmu ha
ni? apakah kam
pernah sakit ? sa
apakah yan
pernah kamu der
? apakah solu
dari sakit itu ?.

Siswa siap unty
belajar da|
menjawab
pertanyaan de
guru.

Guru memotivai
siswa: gur
membagi  bahé
bacaan tenta
macam maca
penyakit  hewa
dan manusia.

Siswa menerin
bahan bacaan d
guru tentan
macam maca
penyakit  hews
dan manusia.

Guru
menyampaikan
tujuan
pemlelgjaran yar
akan dicapi pad
pemlelajaran ha
ni.

Siswa

mendengarkan
penjelasan de
guru tujua
pembelajaran hg
ni

Kegiatan inti 40 Menit

Mengidentifi | (Menanya) Guru bertanySiswa menjawsg
kasi topik pada siswa apakpertanyaan de
dan siswa dapguru tentang i
mengatur memahami bahpahan bacai
peserta didik pacaan teldersebut .
dalam diberikan da
kelompok apakah mere

bisa menerapk

dalam kehidupé

sehari hari tental
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diselesaikan tugs

macam macal
penyakit  hewa
dan manusia.

(Mengamati)Guru membagikdSiswa dudu
siswa kedlampersama kaw:
beberap sekelompoknya
kelompok yanyang sudah diba
terdiri  dari  45pleh guru
kelompok.

Merencanakg (Mencoba) Guru memberikeSiswa  menerin
ntugas yan( LKPD kepadLKPD dari gurl
akan masing-masing dan aka
dipelajari kelompok  untumenyiapkan tuga

tugas yang sudj

dan manusid]]

lugas yang suddisediakan ole
disediakan. guru.
(mencoba) Guru memintSiswa mule
kepada siswmengerjakan tug
untuk mencolpersama kawi
berkerja sansekelompoknya
ddam
mengerjakan
LKPD
Melaksanakal(mengamati) Guru Siswa memabhar
n Investigasi menampilkan media yang sudi
meda ditempel depe
pemlelgjaran kelas oleh gur
berupa pkRntomberupa  k&ntor
gambar tentargambar tentar
macam macamacam macal
penyakit  hewgenyakit  hewa
dan manusigfjdan manusif, 1
kemudian gur
meminta Sisw
untuk mengants
gambar yag
terdapat pad
media terselu
(menanya) Guru bertangSiswa menjawe
gambar apakbpertanyaan de
yang terdapat paguru tentang mec
media Kantottersebut  jKantol
pambar tentargambar tentar
macam macamacam maca|
penyakit  hewapenyakit  hews

an manusid]
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(menanya) Guru MemintSiswa menjawg
siswa apa yang dap
menjdaskan mereka lihat dg
temuan sisw& padgpahami dari med
meda Kartor ganton gamb;
gambar tentartentang maca|
macam macamacam  penyak
penyakit  hewahewan da
dan manusid] manusiaf

(mencoba) Guru Siswa didamping
mendampingi  pleh guru sa
siswa mempresentasike
mempresentasikaugas berug
hasil tugas mereposter.
berupa poster.

(menanya) Guru bertanySiswa menjawg
apakah siswpertanyaan  yar
sudah mengédiajukan oleh gui
mater yarg telaltentang mate
digari oleh guru. yang dipelaja

hari ini.

Menyiapkan |(mengasosiaGuru memintSiswa  membu
Laporan sikan)  kepada deagaporan dengd
Akhir kelompok  untikkawan

membuat laporasekelompoknya.

dengan  berke

sama
Mempresent [(mengkomu Guru memirdSiswa
adkan nikasikn) siswa untumempresentasike
Laporan mempresentasikahasil kerja mere}
AKhir hasl kenja mereladidepan kelas.

di depan klas.

(mengkomu Guru memintSiswa menangge

nikasikan) kepa& kelompolhasil laporan de
ain untikkkelompok  yan
menanggaip hasimaju kedepe
aporan kelompdkkelas.
yang sedar
persentasi

Evaluasi (menanya) Guru memberikéSiswa menjawg
pertanyaan kepapertanyaan de
peseta didik. guru.
Guru meilai danSiswa dinila

mengevaludshasi
kefja pesetadidik.

setelah
mempresentasike

hasil kerja mereki
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C. Kegiatan Akhir 10 Menit
Guru memind siswgSiswa
untuk menyimpulkan
menympulkan materi yan
matei yarng telahdipelajari hari ini
dipelgjari hai ini
dan guy
memberikan
penguadn
Kegiatan refleksSiswa menerin
kegatan kertas kecil ds
pemtelgjaran. disuruh
Terkait senag tidakmengambarkan
senang dan terkjprasaan mereka
bisatidak bisa
Evaluas (BertanySiswa menjawe
secaa lisarpertanyaan yal
keteccapaian diajukan ole
ndikator dan siswguru.
merjawab  seca
ndividu)
Guru  memberikaSiswa
pesan mal kepad@mendengarkan
siswa. guru membe
pesan moral.
Guru memind siswéSiswa memba
untuk membaa doshamdallah
bersam darbersama
mengakhir dipimpin  ketu;
pembelajaran  dikelas da|
mengucapkan mengucapkan
salam. salam.
B. PENILAIAN
Beri tanda (¥ centang pada kolom yang sesuai.
Perubahan Tingkah Laku
Nama Cermat Percaya Diri | Bertanggung
No | Siswa Jawab Jumlah
MT | MB| SM| MT| MB| SM| MT MB | SM
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1




110

Tabel Kriteria Penilaian Sikap

Cermat

Percaya Diri

Bertanggung Jawab

2.Mengecek Ulang

1.Membaca bacaan dan
telaten mengerjakansog

. Yakin dan tidak

mudahpesimis

. Berani tampil di deparn2.Menyelesaikan tugas

1.Bekerja samadalam
kelompok

HasilKerja kelas kelompok dengan baik
3.Teliti dalam . Berani memberikan 3.Melaksanakan jadwal
mengerjakansoal pendapat piketkelas
Keterangan:
MT : Mulai Terlihat (55-69)
MB : Mulai Membudaya (70-80)
SM : Sudah Membudaya (85-100)
Rumus :
Skor perolehan
Nilai = skor maksimal x100
Spiritual
Berdoa Sering Memiliki rasa
sebelum dan| mengucapkan| syukur terhadap
sesudah kalimat ketuhanan yang
Nama belajar Tayyibah Maha Esa
. Jumlah
No Siswa KB B |SB |[KB | B |SB KB B SB
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1
2
3
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4

Tabel Hasil Pengamatan

Perlu
Kriteria Baik Sekali (4)| Baik (3) Cukup (2) |Pendampingar

1)
dapat Hampir semugAda beberapdHanya masih kurang
memahami (dapat dipahamsudah dipahimemahami dan belum
dan materi  yangdari materiB30% dari| mengerti
memaparkan |disampaikan yang semua daripada materi
pada materjpada tema JIdisampaikan materi yang|tema 3
tema 3lmakanan sehegpada tema dipelajari pada makananan
makanan pembelajaran makanan sehgema 3|sehat
sehat ke 3 pembelajaran makanan sehgpembelajaran

pembelajaran
ke 3

ke 3

ke 3

pembelajaran

ke 3

Rumus:

Skor perolehan

Nilai = skor maksimal x100
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Diketahui Banda Aceh 12 juli 2021
madrasah Penelitian
T ) HABIBAH
NIP. .o NIM: 160209119
Kepala Sekolah
(cevrreree e )



113

KISI KISI SOAL
No | Mata |Kompetensi dasar | Indikator soal |Bentuk| Bobot No soal
pelajaran soal
1. Ipa | 3.3Menganalisis 3.3.1 Pilihan | 4, 12,34
organ Mendefenisikan | ganda
pencernaan dafasupan makana
fungsinya padassehat bagi orgat
manusia serta pencernaan
cara memeliharmanusia.
kesehatan orga
pencernaan 532 Pilinan | 4,  |5,6,7,8
manusia. —
Memperinci ganda
macam macan
penyakit  yang
menyerang
pencernaan
manusia.
3.3.3 memeliharaPilihan | 4, 9,10,11,
kesehatan orgal ganda 12

pencernaan
manusia.
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PEMERINTAH PROVINSI KOTA BANDA ACEH
MIN 11 KOTA BANDA ACEH
Jin. Lingkar Kampus Uin Ar-Raniry.Kode Pos : 23112
email:minrukoh_bandaaceh@yahoo.com

Mata Pelajaran IPA Kelas V Ulangan
TAHUN AJARAN 2020/2021

Mata Pelajaran IPA

waktu : 10 menit

kelas 'V (Lima)

1. kandungan buah pisang yang dapat menjadi lapisan anti radang pada lambung

dan usus adalah

a. kalsium

b. kalium

c. zat besi

d. fosfor

sikap yang baik terkait pola makan adalah

a. hanya makan sayur saja

b. menjaga pola makan yang seimbang

c. banyak mengonsumsi makanan berlemak

d. menjaga keseimbagan asam lambung

makanan dimulut sebaiknya...?

a. dikunyah hingga lumat sehingga tidak memperberat kerja lambung
b. dikunyah hingga lumat supaya tidak tersendak

c. masih berbentuk kasar agar mudah masuk kelambung

d. masih berbentuk kasar agar mudah dicerna lambung
SHQFHUQDDQ PDNDQDQ GHQJDQ EDQWXDQ HQ]LP SHC
a. lambung

b. mulut

C. anus

d. usus besar

Sariawan merupakan gangguan yang terjadi pada mulut akibat kelurangan
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vitamin D
vitamin B
vitamin A

vitamin C

0DJ PHUXSDNDQ JDQJJXDQ SHQFHUQDDQ \DQJ WHUMI

usus
lambung
mulut

kerongkongan

Berikut ini adalah halk DO \DQJ ELVD PHQMDGL SHQ\HEDE GLDL

Infeksi virus

. Infeksi bakteri dan kuman

Intoleransi terhadap makanan tertentu

. Luka di kulit karena benda-benda tajam

Gangguan sistem pencernaan berupa perubahan frekuensi buang air besar

menjadi lebih jarang. Serta disertai dengan kesulitan buang air besar.

GDQJIJXDQ WHUVHEXW GLNHQDO GHQJDQ LVWLODK SH

a.
b.
C.
d.
6.
a.
b.
C.
d.
7.
a.
b
C.
d
8.
a.
b.
C.
d.
9.

Mag
Diare
Sembelit

Wasir

cara menjaga kesehatan organ pencernaan dari penyakit mag yang tepat

adalah

a. ngonsumsi makanan yang mengandung vitamin c

b.
C.
d.

selalu makan tepat waktu
banyak minum air putih

rajin berolahraga

10.3HQFHUQDDQ PDNDQDQ VHFDUD NLPLDZL SDGD PDQX

a. mulut, lambung, dan usus

b. mulut, lambung, dan kerongkongan

C.

mulut, lambung, dan usus besar
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d. mulut, usus halus, dan usus besar
11. 7XMXDQ PHPLQXP RUDOLW SDGD VDDW GLDUH DGDOTCL
a. sari-sari makanan
b. sumber energi
c. glikogen
d. air, gula, dan garam
12.Proses penyerapan sari-sari makanan terjadi pada organ pencernaan yang
disebut.
a. lidah
b. usus halus
c. lambung
d

. usus besar
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Ayo Kerjakan ! LKPD

LKPD
(Lemb ar Kerja Peserta Didik)

Satuan Pendidikan : MIN 11 BANDA ACEH LKPD 11
Tema 3 : makanan sehat
Subtema 1 : Bagaimana tubuh mengelola makanan

Nama Kelompok

Anggot Kelompok 1. 2.
3 4.
5 6

Tujuan Pembelajaran :

x Dengan berdiskusi dan mencari dan membuat pc
siswa jadi tau penyebab penyakit itu timbul d
solusinnya bagaimana.

X siswa dapat memahami dan mengerti pun
pencernaan hewan dan manusia dan pr¢

pencernaannya

Petunjuk :

x Awali dengan membaca Basmalah.

x Ikutilah langkah-langkah di bawah ini !
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Langkah |

Menentukan Topik

x Pilihlah salah satu anggota kelompokmu maju ked&etas.
X Kemudian ambillah satu topik dan LKPD yang disiapkan pada media

pohon pintar.

asupan

kesehatan organ
makanan sehat g

pencernaan

penyakit yang
menverana
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Langkah Il

Merencanakan Tugas

x Siapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan sesuai yang
terdapat pada LKPD.

d. makanan sehat
Alat &bahan :
1. karton
2. lem
3. gunting
4. gambar
e. Pencernaan pada hewan
Alat &bahan :
1. karton
2. lem
3. gunting
4. gambar
f. Pencernaan pada manusia
Alat &bahan :
1. karton
2. lem
3. gunting
4. gambar
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*PERCOBAAN*

Cara Kerja :
¥ Contoh 1
1. bukalah pelastik yang berisikan bahan media
2. bukalah karton yang sudah disediakan
3. lalu tempelkan gambar sesuai urutan asupan makanan sehat menurut
kalian
4. berilah penjelsan yang sudah disediakan setiap gambar yang ditempel

5. lalu amatilah gambar yang sudah ditempel konsep asupan makanan sehat

Pertanyaan 1 :
3. Apa saja yang dapat kamu pahami dari asupan makanan sehat dan
fungsinya ?
4. bagaimanakah kamu mengelolah asupan makanan sehat ?

5. buatlah laporan bersama kawan sekelompokmu
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Cara Kerja :
% Contoh 2
1. bukalah pelastik yang berisikan bahan media
2. bukalah karton yang sudah disediakan
3. lalu tempelkan gambar sesuai urutan menurut kalian
4

. lalu amatilah gambar yang sudah ditempel

Pertanyaan 2 :
3. Apa saja yang dapat kalian pahami dari memelihara kesehatan org
pencernaan manusia dan fungsinya

4. lalu buatlah laporan bersama kawan sekelompokmu

Cara Kerja :
% Contoh 3

bukalah pelastik yang berisikan bahan media

bukalah karton yang sudah disediakan

lalu tempelkan gambar sesuai urutan menurut kalian
berikutnya tempelkan juga gambar obat sesuai penyakitnya

berilah penjelasan dari bahan bacaan yang sudah disediakan

o a0~ 0w NP

lalu amatilah gambar yang sudah ditempel
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Pertanyaan 3 :
3. Apa saja yang dapat kalian pahami dari macam macam penyakit orga
pencernaan manusia ?

4. lalu buatlah laporan bersama kawan sekelompokmu
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Langkah IV

Menyiapkan Laporan Akhir

x Berdasarkanposter yang telah dibuat, buatlah laporan sesuai topik masing-

masing yang terdapat pada LKPD.

Langkah V

Mempresentasikan

x Pilihlah perwakilan anggota kelompokmu untuk mempresentasikan hasil

kerja di depan kelas.

Langkah VI

Evaluasi

x Perhatikan kembali apa yang telah dilakukan pada langkah-langkah
sebelumnya, kemudian silahkan bertanya kepada gurumu apa saja yang

belum dipahami.
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DOKUMENTASI

1. Siswa Memperhatikan Guru Menulis Tema Pembelajaran Hari Ini
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2. Siswa Mengerjakan LKPD Dalam Kelompok Masing-Masing Yang
Diarahkan Dan Dibimbing Oleh Guru
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3. Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok Mereka Didepan Kelas

4. Guru Membagi Hadiah Kepada Kelompok Juara Satu Sampai Tiga
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

NAMA
FAKULTAS/JURUSAN
TEMPAT / TGL LAHIR
ALAMAT RUMAH / ASAL

HP/WA

: HABIBAH
: Tarbiyah / PGMI
: Kampung Perlak 17 Juli 1997
: Dusun Buntul Kemumu, Kampung Perlak,

Kec. Tripe Jaya Kab Gayo Lues

: 081362630096

RIWAYAT PENDIDIKAN PENULIS

SD/MI

SMP/MTSN

SMK/MA
PENGURUAN TINGGI

DATA ORANG TUA

NAMA AYAH
NAMA IBU
PEKERJAAN AYAH
PEKRJAAN IBU
ALAMAT LENGKAP

PENDAPATAN PERBULAN
RIWAYAT PENYAKIT

: SD Negeri 4 Tripe Jaya
: Smp Negeri 2 Tripe Jaya
: Smk Negeri 2 Blangkejeren Tahun 2016

Tahun 2010
Tahun 2013

: Uin Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2021

: BUDI
: SAMI
: Petani
: Petani
: Dusun Buntul Kemumu, Kampung Perlak,

Kec. Tripe Jaya Kab Gayo Lues.

: Tidak Tetap

Banda Aceh 17 Oktober 2021
Penulis

HABIBAH
NIM. 160209119



